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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komparasi efektivitas 
metode CIRC dan metode TTW terhadap keterampilan menulis teks wawancara 
menjadi narasi siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan 
rancangan pretest-posttest control group.  Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, 
yaitu variabel bebas metode CIRC dan TTW, serta variabel terikat menarasikan teks 
wawancara. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Banguntapan. Sampel yang digunakan adalah kelas VII E sebagai kelas kontrol dan 
kelas VII C sebagai kelas eksperimen. Penentuan sampel menggunakan teknik 
purposive cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas untuk menunjukkan skor pretest dan posttest berdistribusi 
normal dan homogen. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan keterampilan menarasikan 
teks wawancara antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbedaan ditunjukkan 
dari hasil analisis uji-t data posttest kedua kelas yang menunjukkan nilai p sebesar 
0,004 <0,05. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode CIRC 
lebih efektif daripada metode TTW. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t pretest dan 
posttest kelas eksperimen diperoleh p sebesar 0,000 < 0,05 serta terdapat kenaikan 
skor rerata pada kelas eksperimen yaitu 8,84 daripada kelas kontrol sebesar 4,03. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
dipelajari dan diajarkan di sekolah, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Bahasa Indonesia juga merupakan pelajaran yang diujikan untuk 
memenuhi standar kelulusan siswa pada saat Ujian Nasional. Pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu keterampilan 
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), 
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing 
skills). Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan dalam 
mendukung dan meningkatkan keterampilan berbahasa atau berkomunikasi 
yang baik. Keterampilan menyimak berkaitan erat dengan keterampilan 
berbicara, yaitu sebagai wujud komunikasi langsung atau disebut juga dengan 
komunikasi lisan. Sedangkan keterampilan membaca berkaitan erat dengan 
keterampilan menulis, yaitu sebagai perwujudan bentuk komunikasi tidak 
langsung atau disebut juga dengan komunikasi tertulis.  
Keterampilan menulis sedikit mendapatkan perhatian dibandingkan 
dengan keterampilan berbahasa lainnya yaiu menyimak, membaca, mendengar 
dan berbicara. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase hasil penelitian Donald. 
E Bird (Febriany N, 2013: 1-2) yang menggambarkan perbandingan kegiatan 
2 
 
berbahasa yang dilakukan oleh responden, yaitu 42% menyimak, 25% 
berbicara, 15% membaca, dan 18% menulis. Demikian pula hasil penelitian 
Rankin dan Anderson tentang kegiatan berbahasa menunjukkan bahwa 
menyimak 45%, berbicara 30%, membaca16%, dan menulis 9%. Dibuktikan 
pula oleh M. Rivers bahwa kebanyakan orang dewasa diperkirakan telah 
melakukan kegiatan berbahasa dalam aktivitas sehari-hari menunjukkan bahwa 
45% mendengarkan, 30% berbicara,  16% membaca, dan 9% menulis. Dari 
ketiga data empiris di atas menunjukkan bahwa kegiatan menulis tidak begitu 
diminati. 
Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan 
atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara (Alecka & 
Achmad, 2010). Menurut Tarigan (2008: 3), menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan 
tidak secara tatap muka dengan orang lain. Dari pengertian menulis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa untuk menciptakan suatu catatan atau informasi yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung. 
Kompetensi mengenai keterampilan menulis (Maman Suryaman, 2012) 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah No 19 Pasal 26 Ayat 3 disebutkan bahwa, 
“Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada 
keterampilan membaca dan menulis sesuai dengan jenjang pendidikan”. 
Kemudian pada Pasal 21 Ayat 2 diatur pula bahwa “Perencanaan proses 
pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan 
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menulis”. Selain itu, tercantum pula dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
bahwa siswa diharapkan dapat: 
“Melakukan berbagai kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam bentuk buku harian, surat pribadi, pesan 
singkat, laporan, surat dinas, petunjuk, rangkuman, teks berita, slogan, 
poster, iklan baris, resensi, karangan, karya ilmiah sederhana, pidato, surat 
pembaca, dan berbagai karya sastra berbentuk pantun, dongeng, puisi, 
drama, puisi, dan cerpen”. 
Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah menulis teks wawancara 
menjadi narasi. Keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi 
merupakan kegiatan menyampaikan informasi yang terdapat dalam teks 
wawancara secara tidak langsung kepada orang lain atau pembaca. Dalam 
Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), menulis teks hasil 
wawancara menjadi narasi tersebut harus dikuasai oleh siswa kelas VII SMP 
pada semester genap. Dalam Kompetensi Dasar (KD), siswa difokuskan untuk 
menulis teks hasil wawancara menjadi narasi secara tertulis. 
Kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan selama ini, 
sesungguhnya telah memungkinkan siswa untuk terbiasa dalam menulis. 
Namun, pada kenyataannya pembelajaran Bahasa Indonesia sering dianggap 
sebagai pelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Padahal setiap mata 
pelajaran memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan. Terlebih pada 
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit untuk dikuasai 
siswa, karena memerlukan latihan yang terus menerus dan berkesinambungan.   
Permasalahan tersebut juga masih dialami siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Banguntapan. Ketidakmampuan dalam berbahasa khususnya dalam menulis 
teks wawancara menjadi narasi masih sering dialami oleh siswa. Berdasarkan 
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hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan yang dilaksanakan pada 
tanggal 7-9 Januari 2015 diperoleh data mengenai kesulitan siswa dalam 
menulis. Kebanyakan siswa belum mampu menulis teks wawancara menjadi 
narasi. Hal ini ditandai dengan rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan 
ide atau gagasan, pengorganisasian antar paragraf, pemilihan kosakata, 
penggunaan bahasa seperti penulisan kalimat langsung menjadi tak langsung 
dan penulisan kalimat yang efektif, serta mekanika penulisan yang belum tepat. 
Kemudian siswa kurang melakukan latihan untuk menulis, bahkan tidak sama 
sekali, hal ini diungkapkan oleh siswa pada kegiatan wawancara. Para siswa 
hanya melakukan kegiatan menulis ketika ditugaskan oleh guru. Padahal 
menulis merupakan kegiatan yang memerlukan latihan yang terus menerus dan 
berkesinambungan. 
Kegiatan membaca berkaitan erat dengan kegiatan menulis. Membaca 
merupakan suatu proses membuka jendela dunia, melihat wawasan yang ada, 
dan menjadi salah satu cara untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. 
Sedangkan menulis merupakan kegiatan dalam menyajikan kembali informasi 
kepada orang lain, dan informasi ini diperoleh melalui kegiatan membaca. 
Sehingga, untuk memperoleh keterampilan dalam menulis, seseorang harus 
terampil dalam membaca. Namun, dari data wawancara siswa, minat siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Banguntapan dalam membaca tergolong kurang. 
Padahal pada usia ini seharusnya siswa mengalami masa membaca yang kuat 
oleh karena memiliki waktu luang yang banyak. Akan tetapi, hal ini belum 
dilakukan oleh siswa. Daftar hadir pengunjung perpustakaan yang sangat minim 
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juga menunjukkan bahwa kegiatan membaca belum menjadi kebiasaan di 
sekolah. Ini juga diperkuat dari pengakuan siswa bahwa mereka cenderung 
malas untuk membaca buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran. Hal ini 
tentunya juga mempengaruhi tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa itu 
sendiri.  
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan salah satu 
faktor yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran menulis 
serta pencapaian prestasi siswa. Suryobroto (2002: 148) mengemukakan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari proses pembelajaran 
atau bagaimana teknis suatu bahan pembelajaran diberikan kepada murid. 
Selama ini guru telah menerapkan metode pembelajaran konvensional, tetapi 
masih dianggap belum cukup mampu dalam memperbaiki keterampilan 
menulis siswa. Metode pembelajaran konvensional sendiri merupakan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Penyelenggaraan 
pembelajaran konvensional lebih menekankan kepada tujuan pembelajaran 
berupa penambahan pengetahuan, sehingga guru tidak begitu memperhatikan 
proses namun lebih fokus kepada hasil. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pembelajaran menulis perlu 
beralih dari metode belajar konvensional yang dilandasi oleh asumsi bahwa 
“pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa” 
ke metode belajar modern yaitu CIRC dan metode TTW. Metode CIRC dan 
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TTW sejalan dengan keterampilan proses, terpadu, dan pendekatan whole 
language. Pembelajaran ini tidak dilaksanakan terpisah-pisah, tetapi 
dilaksanakan secara utuh sesuai dengan minat, kemampuan, dan keperluan 
belajar. Aspek kebahasaan dan keterampilan berbahasa disajikan secara 
bersamaan sebagai satu kesatuan. 
Menurut Slavin (2005: 204), tujuan utama dari metode CIRC terhadap 
pelajaran menulis dan seni berbahasa adalah untuk merancang, 
mengimplementasi, dan mengevaluasi pendekatan proses menulis pada 
pelajaran menulis dan berbahasa yang akan banyak memanfaatkan kehadiran 
teman satu kelas. Metode CIRC mengharuskan siswa merencanakan, merevisi, 
dan menyunting karangan mereka dengan kolaborasi yang erat dengan teman 
satu kelompok. Pembelajaran mekanika bahasa benar-benar terintegrasi 
sekaligus menjadi bagian dari pelajaran menulis, dan pelajaran menulis sendiri 
terintegrasi dengan pembelajaran memahami bacaan. Oleh karena itu, metode 
CIRC sangat cocok digunakan dalam pembelajaran menulis, khususnya dalam 
menulis teks wawancara menjadi narasi. 
Metode Think Talk Write adalah salah satu metode dalam pembelajaran 
kooperatif yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin (Yamin & Ansari, 
2009: 84). Metode TTW merupakan suatu metode pembelajaran yang 
diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan 
komunikasi serta daya imajinasi siswa. Metode pembelajaran ini pada dasarnya 
dibangun melalui proses berpikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write). 
Metode TTW mengajak siswa secara individu untuk berpikir terlebih dahulu 
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tentang materi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari, kemudian siswa 
diajak untuk bertukar pikiran melalui diskusi kelompok. Setelah itu, siswa 
menuliskan ide-ide dalam menulis teks wawancara menjadi narasi yang 
diperoleh melalui tahap-tahap sebelumnya. Diharapkan tulisan yang dihasilkan 
siswa merupakan hasil dari refleksi dan proses bertukar pikiran pada saat 
melakukan diskusi kelompok. 
Penerapan metode CIRC dan metode TTW dilakukan di SMP Negeri 2 
Banguntapan, Bantul. Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat pengujian 
keefektifan kedua metode dikarenakan sekolah ini belum pernah menggunakan 
metode tersebut. Peneliti ingin membuktikan keefektifan antara metode CIRC 
dan metode TTW, serta diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran bahasa, khususnya menulis teks wawancara menjadi narasi. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk meneliti 
bagaimanakah komparasi efektifitas antara metode CIRC dan TTW terhadap 
keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Siswa belum mampu mengubah teks wawancara menjadi narasi. 
2. Siswa kurang melakukan latihan menulis, hal ini diungkapkan oleh siswa 
pada kegiatan wawancara. 
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3. Minat siswa dalam membaca masih kurang, hal ini ditunjukkan dari 
jarangnya siswa pergi ke perpustakaan. 
4. Pembelajaran masih mencerminkan teacher centered, dimana pembelajaran 
terfokus pada guru bukan pada siswa. 
5. Metode pembelajaran yang digunakan belum efektif digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran menulis teks wawancara menjadi narasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
akan memberikan pembatasan masalah diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis teks wawancara menjadi narasi siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Banguntapan masih rendah. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
CIRC dan metode TTW.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah metode CIRC dan 
metode TTW efektif terhadap keterampilan siswa dalam menulis teks 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin diacapai adalah untuk mendeskripsikan 
perbedaan keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi antara 
kelompok siswa yang diajar menggunakan metode CIRC dengan kelompok 
siswa yang diajar menggunakan metode TTW. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat antara lain. 
1. Bagi Peneliti 
Dapat menjadi suatu masukan bagi peneliti untuk dapat memperbaiki dan 
merevisi hasil penelitian tentang metode CIRC dan metode TTW. 
2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan interaksi antar siswa dalam kelompok ketika mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
b. Membuat situasi belajar lebih menyenangkan dan tidak monoton. 
c. Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks wawancara 
menjadi narasi. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya referensi 
sekolah tentang metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi dasar menulis 




G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Keterampilan Menulis 
Menulis adalah proses menurunkan suatu gagasan, ide, ilmu, atau 
pengetahuan dalam bentuk lambang-lambang grafik yang berupa suatu 
tulisan sehingga orang lain dapat memahami maksud dan tujuan yang ingin 
disampaikan oleh penulis. 
2. Metode Pembelajaran CIRC 
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
merupakan suatu program komprehensif untuk mengajarkan keterampilan 
membaca dan menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat yang lebih 
tinggi dan juga pada sekolah menengah. Dalam CIRC, guru menggunakan 
novel atau bahan bacaan yang berisi latihan soal dan cerita. Siswa 
ditugaskan untuk berpasangan dalam kelompok pada serangkaian kegiatan 
yang bersifat kognitif, seperti membacakan cerita satu sama lain, membuat 
prediksi akhir suatu cerita, merangkum cerita, menulis tanggapan cerita, dan 
melatih pengucapan, penerimaan, dan kosakata. 
3. Metode pembelajaran TTW 
Think Talk Write merupakan suatu metode pembelajaran yang 
diharapkan dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan 
komunikasi serta daya imajinasi siswa. Metode yang diperkenalkan oleh 
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Huinker dan Laughlin ini pada dasarnya dibangun melalui proses berpikir 
(think), berbicara (talk), dan menulis (write). 
4. Narasi 
Narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan 
suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat 
atau mengalami sendiri peristiwa itu. Narasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris adalah narasi 
yang hanya bertujuan untuk memberi informasi kepada para pembaca, agar 
pengetahuannya bertambah luas. Sedangkan, narasi sugestif adalah suatu 
rangkaian peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga merangsang 
daya khayal para pembaca. 
5. Teks Wawancara 
Teks wawancara merupakan sebuah naskah yang berupa kata-kata 
asli dari suatu kegiatan wawancara. Wawancara sendiri adalah percakapan 
terpimpin yang tercatat. Dikatakan terpimpin dan tercatat, karena 
percakapan itu sudah diatur dan direncanakan lebih dulu, kemudian hasilnya 
dicatat untuk bahan penulisan kembali. Wawancara biasanya dilaksanakan 









A. Definisi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran 
(Slavin, 2005: 4). Dalam kelas kooperatif, siswa diharapkan dapat saling 
membantu, berdiskusi, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang 
mereka kuasai. Siswa akan belajar dalam kelompok yang beranggotakan 4 
orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran 
kooperatif terdiri dari berbagai macam metode pembelajaran, diantaranya yaitu 
metode CIRC dan TTW. Berikut akan dijelaskan masing-masing definisi kedua 
metode tersebut. 
1. Metode Pembelajaran CIRC 
a. Definisi Metode CIRC 
Cooperative integrated reading and composition merupakan 
program komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada 
kelas sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah 
menengah (Slavin, 2005: 16). Dalam CIRC guru menggunakan novel 
atau bahan bacaan yang berisi latihan soal dan cerita. Siswa ditugaskan 
untuk berpasangan dalam kelompok pada serangkaian kegiatan yang 
bersifat kognitif, seperti membacakan cerita satu sama lain, membuat 
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prediksi akhir suatu cerita, merangkum cerita, menulis tanggapan cerita, 
dan melatih pengucapan, penerimaan, dan kosakata. 
Metode Cooperative Integrated Reading And Composition 
menurut Aris Shoimin (2014: 51) adalah komposisi terpadu membaca 
dan menulis secara kelompok. Metode ini merupakan metode 
pembelajaran khusus mata pelajaran bahasa dalam rangka membaca dan 
menemukan ide pokok, pokok pikiran, atau tema sebuah wacana. 
Langkah-langkah pembentukan kelompok sebagai berikut. 
1) Menentukan peringkat siswa 
Dengan cara mencari informasi dari tes sebelumnya atau dari hasil 
nilai rapor. Kemudian diurutkan dengan cara menyusun peringkat 
dari yang berkemampuan akademik tinggi samapai rendah. 
2) Menentukan jumlah kelompok 
Jumlah kelompok ditentukan dengan memperhatikan banyak 
anggota setiap kelompok dan jumlah siswa yang ada di kelas. 
3) Penyusunan anggota kelompok 
Pengelompokkan ditentukan atas dasar susunan peringkat siswa 
yang telah dibuat. Setiap kelompok diusahakan beranggotakan 
siswa-siswa yang mempunyai kemampuan beragam sehingga 
mempunya kemampuan rata-rata yang seimbang. 
Metode Cooperative Integrated Reading And Composition 
mengharuskan siswa bekerja dalam tim pembelajaran kooperatif yang 
beranggotakan 3-4 orang. Mereka terlibat dalam sebuah rangkaian 
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kegiatan bersama, seperti saling membacakan satu dengan lainnya, 
membuatkan prediksi tentang bagaimana akhir cerita yang akan muncul, 
saling membuatkan ikhtisar satu dengan yang lainnya, menulis 
tanggapan suatu cerita, dan berlatih pengerjaan serta perbendaharaan 
kata. Mereka juga bekerjasama untuk memahami ide pokok dan 
kemampuan pemahaman yang lain. 
Tujuan utama dari metode CIRC terhadap pelajaran menulis dan 
keterampilan berbahasa menurut Slavin (2005: 204), adalah untuk 
merancang, mengimplementasi, dan mengevaluasi pendekatan proses 
menulis pada pelajaran menulis dan keterampilan berbahasa yang akan 
banyak memanfaatkan kehadiran teman satu kelas. Dalam CIRC 
mengharuskan siswa merencanakan, merevisi, dan menyunting 
karangan mereka dengan kolaborasi yang erat dengan teman satu 
kelompok. Pembelajaran mekanika bahasa benar-benar terintegrasi 
sekaligus menjadi bagian dari pelajaran menulis, dan pelajaran menulis 
sendiri terintegrasi dengan pembelajaran memahami bacaan. 
Unsur utama dari CIRC menurut Slavin (2005: 205) adalah 
sebagai berikut.   
1) Kelompok membaca 
Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 2-5 orang 
berdasarkan tingkat kemampuan membaca mereka, yang dapat 





Siswa dibagi berpasangan dalam kelompok membaca mereka, 
selanjutnya pasangan-pasangan tersebut dibagi dalam tim yang 
terdiri dari pasangan-pasangan dari dua kelompok membaca atau 
setingkat. 
3) Kegiatan yang berhubungan dengan cerita 
Kegiatan-kegiatan lain adalah kegiatan yang berkaitan dengan wacana 
yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Siswa akan bekerjasama 
dalam menemukan ide pokok, makna cerita, menulis cerita kembali dan 
sebagainya. 
4) Pemeriksaan oleh pasangan 
Pemeriksaan oleh pasangan ini dilakukan setiap tahapan pembelajaran. 
Siswa saling memeriksa pekerjaan teman sekelompoknya. 
5) Tes 
Unsur yang terakhir yang selalu ada dalam proses pembelajaran adalah 
tes. Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. 
6) Keterampilan berbahasa dan menulis terintegrasi 
Pada bagian ini penekanannya adalah pada proses menulis, 
kemampuan mekanika bahasa yang diperkenalkan sebagai 
tambahan khusus terhadap pelajaran menulis. Pada bagian ini siswa 
diminta untuk membuat konsep karangan setelah berkonsultasi 
dengan teman satu tim dan kepada guru mengenai gagasan-gagasan 
mereka, rencana pengaturan, bekerja sama teman satu tim untuk 
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merevisi isi karangan mereka, kemudian saling menyunting 
pekerjaan antara satu dengan yang lainnya yang menekankan pada 
kebenaran tata bahasa dan mekanika bahasa. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode CIRC 
Kelebihan metode CIRC menurut Huda yang dikutip dari 
Saifulloh (2014: 221) antara lain. 
1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan 
tingkat perkembangan anak 
2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil 
belajar akan bertahan lebih lama 
3) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan kemampuan 
berpikir siswa 
4) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 
dalam lingkungan siswa 
5) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 
kearah belajar yang optimal, dinamis, dan tepat guna 
6) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial 
siswa 
7) Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan 
aspirasi guru dalam mengajar. 
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Kelebihan dan kekurangan metode CIRC menurut Aris Shoimin 
(2014: 54) sebagai berikut. 
Kelebihan metode CIRC. 
1) CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
2) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang. 
3) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam 
kelompok. 
4) Siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek 
pekerjaannya. 
5) Membantu siswa yang lemah. 
6) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal 
yang berbentuk pemecahan masalah. 
Kekurangan metode CIRC. 
1) Metode ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran yang 
menggunakan bahasa sehingga tidak dapat dipakai pada mata 
pelajaran seperti matematika, fisika, kimia, dan mata pelajaran yang 
menggunakan prinsip menghitung. 
c. Pelaksanaan Metode CIRC 
Metode pembelajaran tipe ini fokus pada bahan bacaan dan 
menulisaknnya kembali bahan bacaan tersebut. Sintaks model CIRC 
menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 213) adalah sebagai berikut. 
1) Pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4 orang. 
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2) Guru memberikan bahan bacaan sesuai dengan materi bahan ajar. 
3) Siswa bekerja sama (membaca bergantian, menemukan kata kunci, 
memberikan tanggapan) terhadap bahan bacaan. 
4) Siswa menuliskan hasil kolaborasinya dengan anggota lain dalam 
satu kelompok. 
5) Siswa mempresentasikan hasil kolaborasinya. 
6) Refleksi dan umpan balik dari guru. 
Pelaksanaan metode CIRC  pada kegiatan pembelajaran menulis 
di kelas menurut Nur Asma (2006: 57), sebagai berikut. 
1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-
masing kelompok kerja. 
a) Siswa membaca cepat berbagai sumber, mengajukan topik, dan 
mengkategorikan saran-saran. 
b) Siswa bergabung dalam kelompok yang sedang mempelajari 
topik yang mereka pilih. 
c) Komposisi kelompok didasarkan pada minat dan bersifat 
heterogen. 
d) Guru membantu dalam informasi dan memfasilitasi organisasi. 
2) Merencanakan kegiatan kelompok. 
Siswa membuat perencanaan bersama: apa yang akan dikaji, 
bagaimana cara mengkaji, siapa yang melakukan (pembagian kerja), 





3) Melaksanakan pembelajaran. 
a) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data-data, dan 
mencapai kesimpulan. 
b) Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap usaha 
kelompok. 
c) Siswa saling menukarkan, mendiskusikan, menjelaskan, dan 
menyintesiskan gagasan-gagasan. 
4) Mempersiapkan laporan akhir. 
a) Para anggota kelompok menentukan hal-hal yang sangat penting 
dari pesan pembelajaran yang telah dipelajari. 
b) Para anggota kelompok merencanakan apa yang akan dilaporkan 
dan bagaimana membuat presentasi. 
c) Khalayak mengevaluasi kejelasan dan daya tarik presentasi 
menurut kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh 
seluruh kelas. 
5)  Evaluasi 
a) Siswa saling tukar umpan balik tentang topik, hasil bacaan yang 
dibaca, dan tentang pengalaman-pengalaman aktif mereka 
tentang bacaan tersebut. 
b) Guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
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c) Penilaian terhadap pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran 
tingkat yang lebih tinggi. 
Langkah-langkah  metode CIRC menurut Yatim Riyanto (2012: 
279), sebagai berikut. 
1) Membentuk kelompok yang terdiri empat orang secara heterogen. 
2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 
pembelajaran. 
3) Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok 
dan memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada 
lembar kertas. 
4) Mempresentasikan dan atau membacakan hasil kelompok. 
5) Guru membuat kesimpulan bersama. 
6) Pembelajaran ditutup. 
Menurut Aris Shoimin (2014: 53), pelaksanaaan metode CIRC 
dibagi menjadi beberapa fase. Fase tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.1. Sintaks Metode CIRC 
Tahapan Kegiatan Guru 
Fase pertama, 
Orientasi 
Guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal siswa 
tentang materi yang akan diberikan. Selain itu, juga 




Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, 
dengan memperhatikan keheterogenan akademik. 
Membagikan bahan bacaan tentang materi yang akan 
dibahas kepada siswa. Selain itu, menjelaskan 
mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang harus 
diselesaikan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Fase ketiga, 
Pengenalan konsep 
Mengenalkan tentang suatu konsep baru yang mengacu 
pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan ini 
bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, film, 





Siswa mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, 
membuktikan, memeragakan tentang materi yang 
dibahas, baik di dalam kelompok maupun di depan 
kelas. 
Fase kelima, 
Penguatan dan refleksi 
Guru memberikan penguatan yang berhubungan dengan 
materi yang dipelajari melalui penjelasan-penjelasan 
atau memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk 
merefleksi dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. 
 
Di bawah ini langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode CIRC yang dirangkum dari beberapa contoh implementasi yang 
telah dijelaskan di atas, yaitu sebagai berikut. 
Tabel 2.2. Sintaks Pelaksanaan Metode CIRC dalam Pembelajaran Menulis 
Teks wawancara menjadi Narasi 
 
Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Orientasi 1) Guru melakukan kegiatan apersepsi 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
3) Guru memotivasi agar antusias dalam mengikuti 
pembelajaran 
Organisasi 1) Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca secara 
heterogen yang terdiri dari 4-5 orang 
2) Guru menjelaskan mekanisme kelompok dengan metode 
CIRC 
3) Guru menjelaskan materi 
4) Guru membagikan print out contoh teks wawancara 
Pengenalan 
konsep 
1) Siswa melakukan kegiatan membaca berpasangan 
2) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan 
unsur-unsur dalam teks wawancara, melihat daftar 
pertanyaan dari pewawancara dan jawaban dari 
narasumber, kemudian mengubah teks wawancara menjadi 
narasi ssuai dengan aturan dalam menulis narasi. 
3) Siswa menulis narasi secara individu  
4) Siswa saling memeriksa dan merevisi hasil tulisan narasi 
yang telah dikerjakan 
Publikasi 1) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya 
2) Siswa mengumpulkan tugas 
Penguatan dan 
refleksi 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 




2. Metode Pembelajaran TTW 
a. Definisi metode TTW 
Metode Think, Talk, And Write adalah metode pembelajaran 
yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa 
secara lancar (Huda, 2013: 218). Metode ini didasarkan pada 
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Menurut Aris 
Shoimin (2014: 212), TTW merupakan suatu metode pembelajaran 
untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis. TTW menekankan 
perlunya siswa mengkomunikasikan hasil pemikirannya. Sedangkan 
menurut Jumanta (2014: 217), metode TTW merupakan sebuah 
pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 
(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya 
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan membuat laporan hasil 
presentasi. Metode TTW mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, 
dan kemudian menulis suatu topik tertentu.   
1) Berpikir (Think) 
Menurut Aris Shoimin yang dikutip dari Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2014: 212), berpikir artinya menggunakan akal 
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Aktivitas 
berpikir dalam pembelajaran dapat memancing siswa untuk 
memikirkan sebuah permasalahan yang terdapat dalam materi yang 
diberikan oleh guru. Kemudian siswa mulai memikirkan solusi dari 
permasalahan tersebut dengan cara menuliskannya di buku. 
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Membuat catatan berarti menganalisis dan memeriksa materi yang 
dituliskan, sehingga akan mempertinggi pengetahuan siswa bahkan 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Tahapan ini, yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif serta dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa. Hal ini dapat merangsang siswa untuk berpikir. 
2) Berbicara (Talk) 
Menurut Aris Shoimin yang dikutip dari Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2014: 213), berbicara adalah pertimbangan, 
pikiran, dan pendapat. Pada tahap ini memungkinkan siswa untuk 
terampil berbicara atau menyampaikan pendapat/ide/gagasan. 
Tahap ini juga dapat membantu guru mengetahui kemampuan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.Tahapan ini dapat 
dilakukan secara berkelompok yang terdiri atas 3-5 orang. Berbicara 
dalam suatu diskusi dapat membantu kolaborasi sehingga 
meningkatkan aktivitas belajar di kelas. Berbicara dengan guru 
maupun siswa dapat meningkatkan pemahaman, karena ketika siswa 
diberikan kesempatan untuk berbicara, hal ini akan merekonstruksi 
berbagai ide untuk dikemukakan. 
3) Menulis (Write) 
Menurut Aris Shoimin yang dikutip dari Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2014: 213), menulis adalah membuat huruf 
(angka, dsb) dengan pena (pensil, dsb). Aktivitas menulis akan 
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membantu siswa dalam membuat penyelesaian tugas, sedangkan 
bagi guru untuk melihat bagaimana langkah penyelesaian tugas dan 
bagaimana menyimpulkan jawabannya. Aktivitas menulis berarti 
merekonstruksi ide, karena setelah berdiskusi, siswa akan 
mengungkapkannya melalui tulisan. Hal ini memungkinkan guru 
melihat perkembangan siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran TTW 
merupakan perencanaan dan tindakan yang cermat mengenai kegiatan 
pembelajaran yaitu melalui kegiatan menggunakan akal budi (think) 
untuk berpikir, bertukar pendapat (talk) untuk berbicara/berdiskusi dan 
menulis hasil diskusi (write) agar kompetensi yang diharapkan tercapai. 
TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir dengan dirinya 
sendiri, kemudian berbicara dan membagi ide (diskusi) dengan 
temannya, setelah itu diungkapkan ke dalam bentuk tulisan. 
b. Kelebihan dan kekurangan metode TTW 
Di bawah ini kelebihan dan kekurangan penggunaan metode 
TTW menurut Aris Shoimin (2014: 215) sebagai berikut. 
Kelebihan metode TTW. 
1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami 
materi ajar. 
2) Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 
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3) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 
4) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, bahkan diri mereka sendiri. 
Kekurangan metode TTW. 
1) Jika soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa 
dimungkinkan sibuk. 
2) Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok, bisa lebih mudah 
kehilangan kemampuan dan kepercayaan karena didominasi siswa 
yang mampu. 
3) Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar 
dalam menerapkan metode TTW tidak mengalami kesulitan. 
Di bawah ini kelebihan dan kekurangan penggunaan metode 
TTW menurut Jumanta (2014: 222) sebagai berikut. 
Kelebihan metode TTW. 
1) Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual. 
2) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 
memahami materi ajar. 
3) Dengan memberikan soal open ended, dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 
4) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dalam kelompok akan 
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 
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5) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, dan diri mereka sendiri. 
Kekurangan metode TTW. 
1) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 
kemampuan dan kepercyaan karena didominasi oleh siswa ang 
mampu. 
2) Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar 
dlama menerapakan metode TTW tidak mengalami kesulitan. 
c. Pelaksanaan metode TTW 
Langkah-langkah metode pembelajaran TTW menurut Yamin 
dan Ansari  (2008) adalah sebagai berikut. 
1) Guru membagi teks berupa lembaran aktivitas siswa yang memuat 
situasi masalah bersifat interaktif dan petunjuk serta prosedur 
pelaksanaannya. 
2) Siswa menulis teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think). 
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator pada 
lingkungan belajar. 





Langkah-langkah pelaksanaan metode TTW menurut Aris 
Shoimin (2014: 214) sebagai berikut. 
1) Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan 
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 
2) Siswa membaca masalah yang ada pada LKS dan membuat catatan 
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui. 
Setelah itu, siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut 
secara individu. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri 3-5 orang. 
4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok 
untuk membahas catatan mereka dengan bahasa dan kata-kata 
mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. 
5) Dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskan pengetahuan 
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, 
metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan dengan bahasanya sendiri. 
6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi sedangkan 
kelompok lain memberikan tanggapan. 
7) Membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode TTW menurut 






Tabel 2.3. Tabel Pelaksanaan Metode TTW Menurut Jumanta 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1)  Guru menjelaskan tentang metode 
TTW 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
2)  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
Memahami tujuan pembelajaran 
3)  Guru menjelaskan sekilas tentang 
materi yang akan dipelajari 
Siswa memperhatikan dan berusaha 
memahami materi 
4)  Guru membagi siswa dalam kelompok 
yang terdiri 3-5 orang 
Siswa mendengarkan kelompoknya 
5)  Guru membagikan LKS pada setiap 
siswa 
Menerima dan mencoba memahami 
LKS kemudian membuat catatan kecil 
untuk didiskusikan dengan teman 
sekelompoknya 
6)  Mempersipakan siswa berinteraksi 
dengan kelompok untuk membahas isi 
LKS. Guru sebagai mediator 
lingkungan belajar 
Siswa berdiskusi untuk merumuskan 
kesimpulan sebagai hasil diskusi 
dengan anggota kelompok 
7)  Mempersiapkan siswa menulis sendiri 
pengetahuan yang diperolehnya sebagai 
hasil kesepakatan dengan angota 
kelompok 
Menulis secara sistematis hasil 
diskusinya untuk dipresentasikan 
8)  Guru meminta masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
pekerjaannya 
Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 
9)  Guru meminta kelompok lain 
memberikan tanggapan atas presentasi 
kelompok lainnya 
Siswa menanggapi jawaban temannya  
 
Di bawah ini langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode TTW yang dirangkum dari beberapa contoh implementasi yang 








Tabel 2.4. Sintaks Pelaksanaan Metode TTW dalam Pembelajaran Menulis 
Teks wawancara menjadi Narasi 
 
Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Orientasi 1) Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
2) Menjelaskan tentang metode pembelajaran dengan TTW 
serta tugas-tugas dan aktivitas siswa 
3) Melakukan apersepsi 
4) Memberikan motivasi agar siswa berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
Organisasi 1) Membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 3-5 
orang 
2) Guru memberikan print out teks wawancara 
3) Siswa diberikan tugas untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya tentang teks wawancara yang 
diberikan untuk dipelajari secara individual dengan 
tujuan penguasaan materi secara individu. 
4) Dalam satu kelas dibentuk beberapa kelompok yang 
masing-masing beranggotakan 4-5 orang.  
Pengenalan 
konsep 
1) Melalui kelompok-kelompok tersebut, siswa berinteraksi 
dan berkolaborasi untuk membahas dan bertukar pikiran 
mengenai bahan bacaan yang sudah dipelajari 
sebelumnya. Dalam proses diskusi, setiap siswa harus 
mencatat pengetahuan-pengetahuan baru yang sekiranya 
dapat membantu dalam menulis narasi nantinya.  
2) Setelah selesai berdiskusi, siswa merekonstruksi sendiri 
pengetahuan yang didapat selama proses diskusi.  
3) Siswa menulis narasi dengan bahan yang telah ditulis 
dari proses-proses sebelumnya. 
Publikasi Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan kelompok 
yang tidak terpilih memberikan tanggapan atau pendapatnya. 




1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
2) Guru menutup kegiatan pembelajaran 
 
B. Keterampilan Menulis Teks Wawancara Menjadi Narasi 
1. Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai oleh siswa. Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 3), 
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keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 
produktif dan ekspresif yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menurut Daeng 
Nurjamal dkk (2011: 69), menulis merupakan sebuah keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan seseorang dalam mengemukakan gagasan, 
perasaan, dan pikiran-pemikirannya kepada orang atau pihak lain dengan 
menggunakan media tulisan. Menurut Nurhadi (1995: 343), menulis adalah 
suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk paparan bahasa tulis 
berupa rangkaian simbol-simbol bahasa (huruf). Sedangkan menurut Burhan 
Nurgiyantoro (2010: 296), menulis merupakan suatu bentuk manifesti 
keterampilan berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah 
keterampilan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Berdasarkan 
pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
proses menurunkan suatu gagasan, ide, ilmu, atau pengetahuan dalam bentuk 
lambang-lambang grafik yang berupa suatu tulisan untuk berkomunikasi 
secara langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
2. Definisi Narasi 
Narasi menurut Keraf (1992: 135) merupakan suatu bentuk wacana 
yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak 
seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Narasi 
menurut Wijayanto (2012: 114) secara harfiah bermakna kisah atau cerita 
yang bertujuan untuk mengishkan atau menceritakan. Dari definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa narasi adalah suatu kisah atau cerita yang 
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bertujuan untuk mengisahkan suatu kejadian agar pembaca seolah-olah 
mengalaminya. 
Menurut Keraf (1992: 136), narasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris adalah narasi yang 
hanya bertujuan untuk memberi informasi kepada para pembaca, agar 
pengetahuannya bertambah luas, sedangkan narasi sugestif adalah suatu 
rangkaian peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga merangsang daya 
khayal para pembaca. Agar perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi 
sugestif lebih jelas, maka di bawah ini akan dikemukakan perbedaan antara 
kedua narasi tersebut. 
Tabel 2.5. Perbedaan antara Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
a. Memperluas pengetahuan a. Menyampaikan suatu makna atau 
amanat yang tersirat 
b. Menyampaikan informasi 
mengenai suatu kejadian 
b. Menimbulkan daya khayal 
c. Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional 
c. Penalaran hanya berfungsi 
sebagai alat untuk 
menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat 
dilanggar 
d. Bahasanya lebih informatif 
dengan titik berat pada 
penggunaan  kata-kata denotatif 
(lugas) 
d. Bahasanya lebih condong ke 
bahasa figuratif (kiasan) dengan 
menitikberatkan penggunaan 
kata-kata konotatif (tautan) 
 
3. Definisi Teks wawancara 
Teks adalah satuan bahasa yang mengandung makna, pikiran, dan 
gagasan lengkap. Teks dapat berwujud  teks tulis ataupun teks lisan. Teks 
memiliki dua unsur utama yang harus dimiliki. Pertama, konteks situasi 
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penggunaan bahasa yang di dalamnya ada register yang melatarbelakangi 
lahirnya teks, seperti adanya suatu pesan, pikiran, gagasan, ide yang hendak 
disampaikan (field), sasaran atau kepada siapa pesan itu disampaikan (tenor), 
dan dalam format bahasa yang bagaimana pesan itu dikemas (mode). Terkait 
dengan format bahasa tersebut, teks dapat berupa deskripsi, prosedural, 
naratif, cerita petualangan, anekdot, dan lain-lain. Kedua, konteks situasi 
yang di dalamnya ada konsteks sosial dan konteks budaya masyarakat tutur 
bahasa yang menjadi tempat teks tersebut diproduksi. 
Wawancara menurut Wijayanto (2012: 165) adalah percakapan 
terpimpin yang tercatat. Dikatakan terpimpin dan tercatat, karena percakapan 
itu sudah diatur dan direncanakan lebih dulu, kemudian hasilnya dicatat 
untuk bahan penulisan kembali. Wawancara biasanya dilaksanakan antara 
satu atau beberapa pewawancara dan satu atau beberapa narasumber. 
Biasanya pewawancara mengorek informasi yang diperlukan atau 
narasumber berniat menyampaikan informasi kepada pewawancara agar 
disebarluaskan. 
Menurut Wijayanto (2012: 165-166) berdasarkan  tujuannya, 
wawancara dapat digolongkan menjadi tiga jenis. 
a. Wawancara untuk memperoleh informasi, komentar, pendapat 
narasumber yang ahli atau kompeten di bidangnya. 
b. Wawancara untuk menonjolkan kepribadian sesorang. 
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c. Konferensi pers yang dilakukan oleh seorang atau beberapa orang 
tokoh, seperti pejabat, usahawan, politikus, atau artis di hadapan 
beberapa wartawan dari berbagai media. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teks wawancara 
merupakan bentuk penyajian informasi berupa tanya jawab antara 
pewawancara dan narasumber yang mengandung makna, pikiran, dan 
gagasan lengkap. Teks wawancara terdiri dari sebuah dialog atau percakapan 
antara pewawancara dan narasumber untuk menggali suatu informasi. 
4. Menulis Teks Wawancara Menjadi Narasi 
Teks wawancara merupakan bentuk penyajian informasi berupa 
tanya jawab antara pewawancara dan narasumber. Untuk menceritakan atau 
menyampaikan kembali hasil wawancara kepada orang lain, teks wawancara 
perlu diubah dalam bentuk narasi. Narasi merupakan bentuk karangan 
pengisahan suatu cerita atau kejadian. 
Di bawah ini langkah-langkah dalam menulis teks wawancara 
menjadi narasi dengan baik menurut Dewi dan Didik (2008: 125). 
a. Bacalah teks wawancara dengan cermat. 
b. Catatlah pokok-pokok isi wawancara. 
c. Buatlah pengantar ke arah isi wawancara. 
d. Narasikan isi wawancara dengan mengembangkan pokok-pokok isi. 
e. Lengkapilah narasi dengan bagian penutup. 
 
Menulis teks wawancara menjadi bentuk narasi dapat diartikan suatu 
kegiatan memaparkan suatu dialog dalam bentuk tulisan. Jika akan 
menarasikan suatu bentuk percakapan atau dialog, maka harus tahu 
34 
 
bagaimana cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung. Pada dialog 
wawancara, kalimat-kalimat yang diucapkan merupakan kalimat langsung. 
Menurut Anindyarini dan Ningsih (2008: 110-111) ditinjau dari 
penggunaan ucapannya, kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat langsung 
dan tak langsung. Kalimat langsung adalah kalimat yang diucapkan dalam 
ucapan langsung. Kalimat ini ditandai dengan ciri tanda koma (,) atau tanda 
titik dua (:) sebelum ucapan langsung dan tanda petik ganda (“ …”) di antara 
ucapan langsung. Kalimat tak langsung adalah kalimat yang diucapkan 
dalam ucapan tidak langsung. Kalimat ini ditandai dengan kata bahwa untuk 
menggantikan tanda koma (,) dan tanda titik dua (:) serta petik ganda (“…”) 
yang mengapit ucapan langsungnya. 
Dibawah ini ciri-ciri kalimat langsung dan kalimat tak langsung 
menurut Maryati dan Sutopo (2008: 65). 
a. Ciri-ciri kalimat langsung sebagai berikut. 
1) Bertanda petik (“...”). 
2) Intonasi bagian yang dikutip lebih tinggi daripada bagian lain. 
3) Kata ganti orang pada bagian kalimat yang dikutip tetap. 
4) Tidak berkata lugas. 
5) Kalimat yang diberi tanda petik bisa berbentuk kalimat berita, 
tanya, atau perintah. 
b. Ciri-ciri kalimat tak langsung sebagai berikut. 
1) Tidak bertanda petik. 
2) Intonasi mendatar dan menurun pada bagian akhir kalimat. 
3) Kata ganti orang pada bagian kalimat yang dikutip. 
4) Berkata lugas misalnya bahwa, sebab, untuk, supaya. 
5) Hanya berbentuk kalimat berita. 
Untuk bisa membuat narasi yang baik, tidak hanya mengubah kalimat 
langsung menjadi tak langsung, tetapi ada kegiatan yang lain yaitu 
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penyempurnaan. Kegiatan penyempurnaan berfungsi agar narasi tidak 
terkesan kaku dan apa adanya. 
 
C. Penilaian Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasi oleh siswa. Untuk mengetahui seberapa jauh keterampilan siswa dalam 
menulis diperlukan sebuah alat untuk mengukurnya. Menurut Nurgiyantoro 
(2010: 422-423), keterampilan menulis dapat dinilai dengan jalan tes. Dari tes 
tersebut menghasilkan sebuah output yang berupa karya tulis siswa sebagai 
bahan penilaian. Dalam menilai suatu hasil karya tulis mempunyai kelemahan 
pokok yaitu rendahnya obyektivitas. Untuk itu, diperlukan model penilaian 
yang memungkinkan penilai dapat memperkecil subyektivitas dirinya. Di 
bawah ini terdapat beberapa model penilaian menulis menurut Burhan 
Nurgiyantoro yang dikutip dari beberapa sumber. 
Pedoman penilaian menulis menurut Burhan Nurgiyantoro yang dikutip 
dari Zaini Machmoed (2001: 305) dikategorikan pada aspek-aspek tertentu yang 
meliputi. 
1. Kualitas dan ruang lingkup isi. 
2. Organisasi dan penyajian isi. 
3. Gaya dan bentuk bahasa. 
4. Mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan, dan kebersihan  
5. Respon afektif guru terhadap karya tulis. 
Penerapan pedoman penilaian di atas dapat dilakukan dengan 
menggunakan skala, misalnya skala 1-10. Contoh model yang dimaksud dapat 




Tabel 2.6. Model penilaian Tugas Menulis dengan Skala 1-10 
No Aspek yang Dinilai Tingkatan Skala 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1.  Kualitas dan ruang lingkup isi           
2.  Organisasi dan penyajian isi           
3.  Gaya dan bentuk bahasa           
4.  Mekanika: tata bahasa, ejaan, 
tanda baca, kerapian tulisan, dan 
kebersihan 
          
5.  Respon afektif guru terhadap 
karya tulis 
          
Jumlah Skor           
 
Model penilaian menulis menurut Burhan Nurgiyantoro yang dikutip 
dari Harris atau Amran Halim (2001: 306) juga dikategorikan ke dalam aspek-
aspek tertentu, yaitu content (isi gagasan yang dikemukakan), form (organisasi 
isi), grammar (tata bahasa dan pola kalimat), style (gaya: pilihan struktur dan 
kosakata), dan mechanics (ejaan). Pada model penilaian ini dapat dilakukan 
dengan pemberian bobot sesuai dengan tingkat pentingnya masing-masing 
aspek dalam tulisan. Dengan demikian, aspek yang paling penting diberikan 
bobot lebih tinggi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kemungkinan 
skor maksimum yang diberikan adalah 100. Berikut contoh model pembobotan 
masing-masing aspek dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2.7. Model Penilaian Tugas Menulis dengan Pembobotan Masing-masing 
Aspek 
 
No Unsur yang dinilai Skor Maksimum Skor siswa 
1.  Isi gagasan yang dikemukakan 35 … 
2.  Organisasi isi 25 … 
3.  Tata bahasa dan pola kalimat 20 … 
4.  Gaya: pilihan struktur dan 
kosakata 
15 … 
5.  Ejaan 4 … 
Jumlah 100 … 
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Selain kedua model tersebut, terdapat model lain yang lebih rinci dalam 
melakukan penyekoran, yaitu dengan menggunakan model skala interval untuk 
setiap tingkat tertentu pada setiap aspek yang dinilai. Model ini banyak 
digunakan pada program English as a Second Language (ESL) yang telah 
dimodifikasi oleh Burhan Nurgiyantoro dari Hartfield (2001: 307), yaitu 
sebagai berikut. 
Tabel 2.8. Penilaian Karangan Model Program ESL 
Profil Pengarangan 





Sangat Baik-Sempurna: pada informasi* substantif * 
pengembangan tesis tuntas * relevan dengan permasalahan 
dan tuntas 
 22-26 
Cukup-Baik: informasi cukup * substansi cukup * 
pengembangan tesis terbatas * relevan dengan masalah 
tetapi tidak lengkap 
 17-21 
Sedang-Cukup: informasi terbatas * substansi kurang * 
pengembangan tesis tidak cukup * permasalahan tidak 
cukup 
 13-16 
SANGAT-KURANG: tidak berisi * tidak ada substansi * 
tidak ada pengembangan tesis * tidak ada permasalahan 
Organisasi 
 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar * gagasan 
diungkapkan dengan jelas * padat * tertata dengan baik * 
urutan logis * kohesif 
 14-17 
Cukup-Baik: kurang lancar * kurang terorganisir tetapi ide 
utama terlihat * beban pendukung terbatas * urutan logis 
tetapi tidak lengkap 
 10-13 
Sedang-Cukup: kurang lancar * gagasan kacau, terpotong-
potong * urutan dan pengembangan tidak logis 
 7-9 
Sangat Kurang: tidak komunikatif * tidak terorganisir * 
tidak layak nilai 
Kosakata 
 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: pemanfaatan potensi kata canggih * 
pilihan kata dan ungkapan tepat * menguasai pembentukan 
kata 
 14-17 
Cukup-Baik: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata 
dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu 
 10-13 
Sedang-Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas * sedang 





Sangat Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan * 




Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks tetapi efektif * 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan 
 18-21 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetappi efektif * 
kesalahan kecil pada konstruksi komplek * terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna kabur 
 11-17 
Sedang-Cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi 
kalimat * makna membingungkan atau kabur 
 5-10 
Sangat Kurang: tidak menguasai sintidaksis * terdapat 
banyak kesalahan * tidak komunikatif * tidak layak nilai 
Mekanika 
 5 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan * 
hanya terdapat bebrapa kesalahan ejaan 
 4 
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan * 
makna membingungkan atau kabur 
 3 
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan * makna 
membingungkan atau kabur 
 2 
Sangat Kurang: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat 





D. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Asep Samsudin (2012) yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Eksposisi Berita dan Menulis Eksposisi Ilustrasi Siswa 
Kelas V Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Terpadu Membaca Dan 
Menulis”. Kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Asep Samsudin adalah 
meningkatkan keterampilan menulis eksposisi berita dan eksposisi ilustrasi 
pada siswa dan efektivitasnya penggunaan metode CIRC. Hal ini ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata menulis siswa. Keterampilan siswa dalam 
menulis eksposisi berita sebelum penerapan metode CIRC  memiliki rata-rata 
15.97 dan setelah penerapan memiliki rata-rata 24.57. Keterampilan siswa 
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dalam menulis eksposisi ilustrasi sebelum penerapan memiliki rata-rata 16.63 
dan setelah penerapan memiliki rata-rata 25.00. 
Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Erina Rahmawati yang berjudul “Keefektifan Strategi 
TTW dalam Pembelajaran Menulis Teks Ulasan pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Ngluwar Magelang, Jawa Tengah”. Berdasarkan hasil penelitian, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks ulasan 
siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode TTW dengan siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks ulasan tanpa menggunakan metode TTW. Perbedaan tersebut 
terbukti dengan hasil penghitungan dengan progam SPSS versi 20.0 yang 
dilakukan pada skor pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
menunjukkan bahwa mean kemampuan menulis teks ulasan siswa kelompok 
kontrol sebesar 77, 16, sedangkan kelompok eksperimen sebesar 80,76. 
Perbedaan pada kedua kelompok tersebut juga terletak pada hasil uji-t sampel 
bebas untuk skor pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
menunjukkan bahwa p < 0,05 (0,01 < 0,05). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian di atas walaupun tidak sepenuhnya 
sama. Penelitian ini dan penelitian di atas sama-sama meneliti tentang keterampilan 
menulis serta sama-sama menggunakan metode CIRC dan metode TTW. Aktivitas 
siswa adalah variabel yang sama untuk diteliti. Hal yang paling membedakan yaitu 
materi pembelajaran. Pada penelitian Asep Samsudin materi yang diteliti yaitu 
menulis eksposisi berita dan menulis eksposisi ilustrasi, penelitian Erina 
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Rahmawati meneliti tentang teks ulasan, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 
keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi.  
 
E. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa yaitu berbicara, mendengarkan, dan membaca. Keterampilan menulis 
sangatlah diperlukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Melalui tulisan, 
kita dapat mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain. Menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang tidak mudah dilakukan. Dalam menulis 
dibutuhkan latihan yang teratur untuk mendapatkan tulisan yang baik. Tulisan 
yang baik dapat dilihat dari segi penguasaan bahasa seperti isi, organisasi, 
penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanika. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan dalam latar belakang 
masalah, seharusnya kegiatan pembelajaran memerlukan sebuah metode 
pembelajaran yang mampu untuk memberdayakan siswa secara aktif dalam 
kegiatan menulis. Untuk itu, peneliti ingin menguji efektivitas antara metode 
CIRC dan metode TTW dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 
kompetensi dasar menulis teks wawancara menjadi narasi.  
CIRC merupakan salah satu metode belajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran menulis, CIRC mengajak siswa untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran. Siswa dikelompokkan dalam kelompok membaca sehingga semua 
siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa akan dibentuk 
dalam kelompok membaca selama kegiatan pembelajaran menulis teks wawancara 
menjadi narasi. Kelebihan metode CIRC adalah siswa diajak untuk dapat 
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menerangkan kepada siswa lain, dapat mengeluarkan ide-ide yang ada di dalam 
pikirannya secara spontanitas sehingga lebih dapat memahami materi tersebut. 
Oleh karena itu, metode CIRC diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam 
pembelajaran menulis teks wawancara menjadi narasi sehingga siswa dapat 
menulis dengan baik. 
Metode Think Talk Write adalah metode pembelajaran yang meliputi 
kegiatan berpikir (think) yang diaplikasikan dalam kegiatan membaca 
pemahaman, berbicara (talk) atau berdiskusi, dan menulis (write). Kelebihan 
metode TTW yaitu melatih siswa dalam berinteraksi dan berdiskusi sehingga 
siswa mampu mengumpulkan pemahaman atau ide-ide melalui percakapan 
terstruktur dan menuliskannya secara lancar. Sebab, dalam metode TTW siswa 
tidak hanya dituntut untuk membaca dan memahami tata cara menulis teks 
wawancara menjadi narasi, tetapi siswa juga harus mampu menulis teks 
wawancara menjadi narasi dengan baik. 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas Penulis prekdisikan bahwa siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan metode CIRC akan mencapai 
kompetensi lebih tinggi dibanding siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode TTW. Hal ini dikarenakan bagi siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode CIRC terdapat kelompok membaca yang 
dapat meningkatkan kemampuan siswa pada penguasaan kosakata. Sehingga 
siswa tidak hanya pandai dalam menulis teks wawancara menjadi narasi, tetapi 
siswa juga dapat memiliki pengetahuan kosakata yang luas. Serta dalam metode 
CIRC, semua siswa bekerja sama dalam kelompok untuk saling mengajari satu 
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sama lain. Pada siswa yang mengalami proses pembelajaran menggunakan 
metode TTW tidak ada kelompok membaca, serta pada metode ini kelompok 
belajar hanya sebatas pada kegiatan berdiskusi untuk bertukar pendapat. 
Sedangkan pada tahap penulisan, siswa diharuskan untuk mengerjakan secara 
















Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis Penelitfian 
Hipotesis penelitian ini menggunakan hipotesis komparatif dengan 




Metode CIRC  




Menulis teks wawancara 
menjadi narasi 
Dibandingkan 
Metode CIRC lebih efektif dalam menulis teks 
wawancara daripada metode TTW 
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1. Ho : 
 
Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks wawancara 
menjadi narasi antara kelas yang belajar menggunakan metode 
CIRC dengan kelas yang belajar menggunakan metode TTW di 
kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan 
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks wawancara menjadi 
narasi antara kelas yang belajar menggunakan metode CIRC 
dengan kelas yang belajar menggunakan metode TTW di kelas VII 
SMP Negeri 2 Banguntapan 
2. Ho : Metode pembelajaran CIRC dan TTW sama-sama efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks wawancara menjadi 
narasi di kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan 
Ha : Metode CIRC lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks wawancara menjadi narasi di kelas VII SMP Negeri 2 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode 
eksperimen termasuk dalam metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2012: 11), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme memandang 
realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relative tetap, konkrit, 
teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab-akibat. Metode 
eksperimen (Sugiyono, 2012: 109) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang 
terkontrol. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design 
dengan rancangan pretest-posttest control group design. Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara purposive cluster random sampling, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal adakah perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila 
nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.Penelitian ini 
menggunakan dua kelompok. Kedua kelompok tersebut terdiri dari kelompok 
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK). Kelas eksperimen adalah 
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kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
pembelajaran CIRC, sedangkan kelas kontrol adalah kelompok siswa yang 
diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran TTW. Menurut Sugiyono 
(2010: 76), desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai beirkut. 
Tabel 3.1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
 
Keterangan : 
E : kelas eksperimen 
K : kelas kontrol 
01 : pretest kelas eksperimen 
02 : posttest kelas eksperimen 
03 : pretest kelas kontrol 
04 : posttest kelas kontrol 
X1 : treatment dengan metode CIRC 
X2 : treatment dengan metode TTW 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian (Sugiyono, 2012: 64) adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu metode CIRC dan metode 
TTW sebagai variabel bebas, serta keterampilan menulis teks wawancara 
menjadi narasi sebagai variabel terikat. 
Variabel bebas disebut juga variabel independent merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (variabel dependen). Sedangkan, variabel terikat disebut juga 
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
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akibat, karena adanya variabel bebas. Hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat adalah hubungan kausal, yang mana dapat digambarkan dengan 
gambar di bawah ini. 
 
   
 
Gambar 3.1. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi (Sugiyono, 2012: 119) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 
161 siswa. Kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan terdiri dari lima kelas 
yaitu kelas VII A, kelas VII B, kelas VII C, kelas VII D, dan kelas VII E. 
Berikut ini adalah tabel jumlah siswa di SMP Negeri 2 banguntapan. 
Tabel 3.2. Jumlah Populasi SMP Negeri 2 Banguntapan 
No Kelas Jumlah Siswa 
1.  VII A 33 
2.  VII B 32 
3.  VII C 32 
4.  VII D 32 
5.  VII E 32 
Jumlah 161 
 
Metode CIRC & 










2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B dan VIII D. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive cluster random sampling. Kelas VII 
E sebagai kelompok kontrol dan kelas VII C sebagai kelompok eksperimen. 
Kedua kelas ini dipilih karena memiliki kesamaan berupa tingkat 
kecerdasan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, jumlah siswa, jenis 
kelamin siswa, dan guru pengampu.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banguntapan yang 
beralamat di Jalan Karangsari, Banguntapan. Sekolah ini dijadikan tempat 
penelitian karena sekolah ini belum pernah menggunakan metode 
pembelajaran CIRC dan TTW dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pada kompetensi dasar menulis teks wawancara menjadi narasi. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2014/205. 
Pengambilan data dalam penelitian ini berlangsung pada bulan April – Mei 
2015. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian secara lengkap dapat dilihat 






Tabel 3.3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Pertemuan 
Ke 
Metode Pembelajaran CIRC Metode Pembelajaran TTW 
Hari, Tanggal Jam Ke Hari, Tanggal Jam Ke 























































E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Observasi 
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2012: 196) mengemukan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi instrumentasi yang 
digunakan, observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tak 
terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Sedangkan, observasi tak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.  
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Instrumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
tidak terstruktur dan observasi terstruktur. Observasi tak struktur digunakan 
untuk menggali informasi sebagai acuan dilakukannya matching atau 
penyepadanan kelas eksperimen dan kelas kontrol serta untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Sedangkan bservasi terstruktur digunakan pada 
saat pemberian perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berlangsung, untuk mengamati kesesuaian guru dalam menerapkan 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode CIRC dan TTW 
dengan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disetujui. 
Lembar observasi sebelum digunakan terlebih dahulu 
dikonsultasikan oleh dosen pembimbing. Setelah dinyatakan layak dan di 
uji validitasnya, lembar observasi digunakan untuk pengamatan aktifitas 
guru selama perlakuan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti.  
2. Teknik Tes 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes yaitu pretest dan 
posttest. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
mendapat perlakuan sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah mendapat perlakuan. Pretest dan posttest ini 
dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya hasil tes 
diukur menggunakan penilaian unjuk kerja. Penilaian dilakukan terhadap 
beberapa aspek keterampilan menulis, yaitu isi, organisasi, kosakata, 




3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumen. Menurut Sugiyono (2012: 326), dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hasil tes siswa, rpp, silabus, dan dokumentasi foto. 
4. Teknik Wawancara 
Menurut Sugiyono yang dikutip dari Susan Stainback (2010: 318) 
melalui wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasi situasi dan fenomena 
yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, yaitu 
wawancara yang dalam pelaksanaanya lebih bebas dibanding wawancara 
terstruktur. Tujuannya untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan idenya 
(Sugiyono, 2010: 320). Wawancara ini dilakukan ketika wawancara awal 
sebelum tindakan diberikan di kelas. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi 
dan lembar unjuk kerja. Berikut ini penjelasan dari kedua instrumen tersebut. 
1. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis 
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Pengukuran keterampilan menulis menggunakan penilaian unjuk 
kerja. Penilaian dilakukan terhadap beberapa aspek keterampilan menulis, 
yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanika. 
Pemberian skor menggunakan skala bertingkat dengan 4 alternatif jawaban. 
Model atau format lembar penilaian keterampilan menulis siswa tertera 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.4. Format Lembar Penilaian Tes Keterampilan Menulis 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Total 
Skor I II III IV V 
1.  … … … … … … … 
2.  … … … … … … … 
3.  … … … … … … … 
4.  … … … … … … … 
5.  … … … … … … … 
… … … … … … … … 
Jumlah … … … … … … 
 
Keterangan aspek yang dinilai. 
I. = Isi gagasan 
II. = Organisasi isi 
III. = Kosakata 
IV. = Penggunaan bahasa 
V. = Mekanika 
 
Petunjuk penilaian tes keterampilan. 
a. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
b. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
c. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
jumlah h skor x 100 
skor maksimal (20) 
d. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
jumlah h nilai x 100 




Pedoman penilaian yang digunakan adalah model ESL seperti yang 
diungkapkan Nurgiyantoro yang dikutip dari Hartfield (2009:307) yang 
dirancang dengan sedikit pengubahan sesuai dengan keperluan penelitian, 
dalam hal ini penyesuaian terhadap karangan atau tulisan yang akan dinilai, 
yaitu menulis teks wawancara menjadi narasi. Untuk pedoman/ kriteria 
penilaian menulis siswa dapat dilihat tabel di bawah ini. 
Tabel 3.5. Pedoman Penilaian Menulis 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Indikator Penilaian Skor 
a.  Isi a. Isi tulisan sangat sesuai dengan teks 
b. Isi tulisan cukup sesuai dengan teks 
c. Isi tulisan kurang sesuai dengan teks 





b.  Organisasi a. Organisasi penulisan sangat tepat 
b. Organisasi penulisan cukup tepat 
c. Organisasi penulisan kurang tepat 





c.  Kosakata a. Penggunaan kosakata sangat tepat 
b. Penggunaan kosakata cukup tepat 
c. Penggunaan kosakata kurang tepat 





d.  Penggunaan 
bahasa 
a. Penggunaan bahasa sangat tepat 
b. Penggunaan bahasa cukup tepat 
c. Penggunaan bahasa kurang tepat 





e.  Mekanika a. Mekanika penulisan sangat tepat 
b. Mekanika penulisan cukup tepat 
c. Mekanika penulisan kurang tepat 











Berikut penjelasan dari masing-masing indikator keterampilan dalam 
menyampaikan isi. 
1) Isi sangat sesuai: menguasai topik teks wawancara, ada substansi 
(pokok), relevan dengan topik teks wawancara yang dibahas. 
2) Isi sesuai: cukup menguasai topik teks wawancara, substansi cukup, 
relevan dengan topik teks wawancara yang dibahas akan tetapi tidak 
lengkap. 
3) Isi kurang sesuai: menguasai topik teks wawancara tetapi terbatas, 
substansi kurang sesuai, tidak cukup relevan dengan topik teks 
wawancara yang dibahas. 
4) Isi tidak sesuai: tidak menguasai topik teks wawancara, tidak ada 
substansi, tidak relevan dengan topik teks wawancara yang dibahas. 
b. Organisasi 
Berikut penjelasan dari masing-masing indikator keterampilan dalam 
organisasi penulisan. 
1) Organisasi tulisan sangat tepat: struktur cerita tertata dengan baik, 
urutan logis, kohesif. 
2) Organisasi tulisan tepat: struktur cerita tertata dengan baik, urutan 
logis, kohesif akan tetapi kurang lengkap (ada bagian teks 
wawancara yang tidak dinarasikan). 
3) Organisasi tulisan kurang tepat: struktur cerita kurang tertata dengan 
baik, urutan  tidak logis, kohesif akan tetapi kurang lengkap (ada 
bagian teks wawancara yang tidak dinarasikan). 
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4) Organisasi tulisan tidak tepat: struktur cerita tidak logis, tidak 
terorganisir, tidak kohesif. 
c. Kosakata 
Berikut penjelasan dari masing-masing indikator keterampilan dalam 
memilih kosakata. 
1) Kosakata sangat tepat: penggunaan kata sangat tepat, pilihan 
kosakata sangat tepat. 
2) Kosakata cukup tepat: penggunaan kata cukup tepat, pilihan 
kosakata kurang tepat akan tetapi tidak merubah makna. 
3) Kosakata kurang tepat: penggunaan potensi kata kurang tepat, 
pilihan kosakata kurang tepat, sering terjadi kesalahan dan dapat 
merubah makna. 
4) Kosakata tidak tepat: penggunaan kata tidak tepat, pilihan kosakata 
tidak  tepat. 
d. Penggunaan Bahasa 
Berikut penjelasan dari masing-masing indikator keterampilan dalam 
penggunaan bahasa. 
1) Penggunaan bahasa sangat tepat: tidak terjadi kesalahan dalam hal 
struktur kalimat, kalimat dibuat dengan baik dan efektif. 
2) Penggunaan bahasa cukup tepat: terjadi kesalahan dalam hal struktur 




3) Penggunaan bahasa kurang tepat: terjadi banyak kesalahan dalam 
hal struktur kalimat dan mengaburkan makna, banyak kalimat yang 
tidak efektif. 
4) Penggunaan bahasa tidak tepat: tidak menguasai sintaksis (ilmu tata 
kalimat), terdapat banyak kesalahan, tidak komunikatif. 
e. Mekanika 
Berikut penjelasan dari masing-masing indikator keterampilan dalam 
mekanika penulisan. 
1) Mekanika tulisan sangat tepat: menguasai aturan penulisan, tidak 
ada kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 
2) Mekanika tulisan cukup tepat: terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, namun tidak mengaburkan makna. 
3) Mekanika tulisan kurang tepat: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, tulisan tangan tidak jelas, makna 
membingungkan atau kabur. 
4) Mekanika tulisan tidak tepat: tidak menguasai aturan penulisan, 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca dan penggunaan huruf 
kapital. 
Pada tahap selanjutnya, nilai yang telah diperoleh dikategorikan 
berdasarkan tabel kategori penilaian tes keterampilan menulis menurut 





Tabel 3.6. Kategori Penilaian Menulis 
No Kategori Rumus 
1. Kelompok Atas X ≥ M + 1 SD 
2. Kelompok Sedang M – 1 SD ≤ X < M + 1 SD 
3. Kelompok Rendah X < M – 1 SD 
 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan daftar serangkaian kegiatan yang ada 
dalam penelitian dan sebagai objek yang akan diamati. Lembar observasi 
mencakup beberapa aspek yang disoroti oleh peneliti untuk diamati secara 
mendalam guna mengetahui keberhasilan pengamatan. Lembar observasi 
pada penelitian ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru pada proses 
pembelajaran keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi 
menggunakan metode CIRC dan metode TTW. Berikut kisi-kisi lembar 
observasi dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan aspek-aspek dalam 
metode CIRC dan metode TTW. 
Tabel 3.7. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru Menggunakan Metode CIRC 
No Komponen 
Penilaian 
Aspek yang diamati 
1.  Orientasi a. Mengucapkan salam dan berdoa  
b. Mempersiapkan sumber belajar 
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Menyampaiakan tujuan pembelajaran  
e. Menggali pengetahuan siswa dengan 
mengkaitkan pengalaman siswa 
f. Menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan 
mudah dimengerti  
g. Melakukan tanya jawab dengan siswa 
2.  Organisasi a. Membagi siswa menjadi kelompok terdiri 4 
orang secara heterogen  




c. Berkeliling membimbing kerja siswa dalam 
kelompok  
d. Memberi kesempatan pada setiap kelompok 
untuk bertanya 
3.  Pengenalan 
konsep 
a. Memberikan lembar kerja siswa (LKS) 
kepada masing-masing siswa 
b. Memberikan penjelasan tentang pengerjaan 
soal 
c. Memberi contoh pengerjaan soal 
d. Menegur siswa yang menganggu jalannya 
diskusi  
e. Memantau siswa ketika melakukan diskusi 
f. Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
4.  Publikasi a. Memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
b. Guru sebagai fasilitator dan mediator dalam 
kegiatan publikasi 
5.  Penguatan dan 
refleksi 
a. Membimbing siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran  
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami  
c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya 
d. Mengucapkan salam  
 
Tabel 3.8. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru Menggunakan Metode TTW 
No Komponen 
Penilaian 
Aspek yang diamati 
1.  Orientasi a. Mengucapkan salam dan berdoa  
b. Mempersiapkan sumber belajar 
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Menyampaiakan tujuan pembelajaran  
e. Menggali pengetahuan siswa dengan 
mengkaitkan pengalaman siswa 
f. Menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan 
mudah dimengerti  
g. Melakukan tanya jawab dengan siswa 
2.  Organisasi a. Membagi siswa menjadi kelompok terdiri 4 
orang secara heterogen  
b. Mengatur tempat duduk siswa sesuai 
kelompok  




d. Memberi kesempatan pada setiap kelompok 
untuk bertanya 
3.  Pengenalan 
konsep 
a. Memberikan print out teks wawancara kepada 
masing-masing siswa 
b. Mengarahkan siswa untuk membaca dan 
memahami teks wawancara yang diberikan 
c. Mengarahkan siswa membaca secara 
berpasangan 
d. Menegur siswa yang menganggu jalannya 
diskusi  
e. Memantau siswa ketika melakukan diskusi 
f. Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
4.  Publikasi a. Memilih salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
b. Guru sebagai fasilitator dan mediator dalam 
kegiatan publikasi 
5.  Penguatan dan 
refleksi 
a. Membimbing siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran  
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami  
c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya 
d. Mengucapkan salam  
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes menulis. 
Maka yang diuji kevalidannya adalah validitas isi. Validitas isi 
menunjukkan seberapa jauh instrumen tersebut mencerminkan tujuan yang 
telah ditentukan. Instrumen tes dikatakan valid jika relevan dengan materi 
yang akan disampaikan. Untuk memenuhi validitas isi, maka instrumen 
disusun berdasarkan kurikulum KTSP untuk SMP. Selain itu, instrumen ini 
juga dikonsultasikan dengan ahli (expert judgement), yaitu Ibu Asti Am 
Rini, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 
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Banguntapan serta Ibu Nurhidayah, M. Hum selaku ahli materi. Ahli (expert 
judgement) bertugas untuk menguji validitas konstrak dengan memberikan 
pendapat atau masukan berupa penilaian, pertimbangan, dan kritik. 
Pelaksanaan validasi ini sendiri hanya sampai pada validasi teori, karena 
tidak dilakukan sampai pada tahap uji coba. 
2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Instrumen yang baik akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
dan tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban tertentu. Menurut Arikunto (1996: 178), reliabel artinya dapat 
dipercaya, sehingga dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan pada 
tingkat keterandalan suatu instrumen. Uji realiabilitas dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 21. 
Uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan uji keandalan 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 21. Pengujian reliabilitas ini 
dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP di luar populasi sebanyak 15 anak. 
Hasil perhitungan ini akan menunjukan besarnya reliabilitas instrumen pada 
taraf signifikansi 5 %. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 








Isi 0.573 Reliabel 
Organisasi 0.640 Reliabel 
Penggunaan bahasa 0.730 Reliabel 
Kosakata 0.483 Reliabel 
Mekanika 0.760 Reliabel 
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Berdasarkan data di atas, setiap aspek memiliki koefisien reliabilitas 
yang cukup baik selain itu diperoleh r13 sebesar 0,695 > rtabel 0,482. Dapat 
disimpulkan instrumen lembar penilaian unjuk kerja keterampilan menulis 
siswa reliabel. 
 
H. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Pra-eksperimen 
1) Observasi dan wawancara, pada tahap ini dilakukan untuk menggali 
informasi mengenai kondisi sekolah, keterampilan menulis siswa, 
metode pembelajaran yang digunakan, dan sarana prasarana yang 
dimiliki sekolah. Pengamatan juga dilakukan ketika proses kegiatan 
belajar mengajar sedang berlangsung di kelas dengan didampingi oleh 
guru mata pelajaran terkait. 
2) Persiapan eksperimen, pada tahap ini dilakukan persiapan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan eksperimen secara teknis seperti 
penyusunan RPP, materi penulisan narasi, penilaian unjuk kerja 
keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi, dan pedoman 
observasi. 
3) Melakukan matching/penyepadanan terhadap kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Matching/penyepadanan dilakukan terhadap variabel non 
eksperimen yang diasumsikan akan mempengaruhi hasil penelitian, 
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yaitu pada umur, jenis kelamin, ruang kelas, latar belakang guru, latar 
belakang orang tua siswa, waktu pembelajaran dan kemampuan awal 
siswa. Matching/penyepadanan dalam penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1) Umur 
Data umur siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
melalui dokumen tiap kelas. Berikut data umur siswa. 




12 13 14 
1 Eksperimen 7 20 5 32 
2 Kontrol 9 18 5 32 
Jumlah 16 38 10 64 
Berdasarkan data tersebut, umur siswa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sudah sepadan. 
2) Jenis kelamin 
Populasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, yaitu kelas 
eksperimen berjumlah 32 anak dan kelas kontrol 32 anak. Berikut 
data jenis kelamin siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 





1 Eksperimen 16 16 32 
2 Kontrol 15 17 32 
Jumlah 31 33 64 
Berdasarkan data tersebut, jenis kelamin siswa kelompok 




3) Ruang kelas 
Ruang kelas dianggap dapat mempengaruhi hasil penelitian, karena 
ruang kelas yang sempit dan panas dapat menyebabkan mengajar 
kurang kondusif sehingga prestasi belajar siswa kurang optimal. 
Dilihat dari letaknya, ruang kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berada dalam satu bangunan tetapi dipisah dengan kelas VII D. 
Kedua kelas memiliki penerangan cahaya matahari yang cukup dan 
ventilasi udara yang baik. Fasilitas yang dimiliki kedua kelas sama 
yaitu terdapat kipas angina, lampu, papan tulis, dan alat kebersihan. 
Sehingga, ruang kelas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sudah sepadan. 
4) Latar belakang guru 
Guru yang melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah guru Bahasa Indonesia dengan orang yang sama 
yang mempunyai gelar sarjana pendidikan pada bidang yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu. 
5) Latar belakang orang tua siswa 
Latar belakang orang tua siswa mayoritas bekerja sebagai petani, 










Petani PNS BUMN Swasta 
1 Eksperimen 12 7 5 8 32 
2 Kontrol 11 9 7 5 32 
Jumlah 23 16 12 13 64 
 
6) Tingkat kemampuan awal siswa 
Kemampuan awal siswa dalam keterampilan menulis di kelas 
ekperimen maupun kelas kontrol didasarkan pada data pretest. 
Pengukuran dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk melihat 
kesepadanan kemampuan kedua kelas. 
4) Pretest 
Pelaksanaan pretest dilakukan pada saat jam pelajaran 
berlangsung, dengan berkoordinasi terlebih dahulu bersama guru mata 
pelajaran terkait. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan 
(treatment). Untuk mengetahui rata-rata nilai pretest dari kedua kelas 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, maka dilakukan 
uji-t. Berikut tabel uji-t hasil pretest kedua kelas. 
Tabel 3.13. Hasil Uji-t Skor Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Mean Standar 
Deviasi 
F T Sig. 
Eksperimen 64.06 10.659 3.363 0.904 0.370 
Kontrol 61.88 8.590 
 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji t di atas diperoleh f 
sebesar 3.363 > 0,05 yang artinya data pretest kedua kelas homogen. 
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Data uji t tersebut memperoleh thitung yaitu 0.904 < dari ttabel 1.999 dan 
memperoleh sig. 0,370 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelas memiliki rata-rata kemampuan awal yang sama. 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kedua kelas dianggap sama dan telah diberi pretest, maka 
tahap selanjutnya diberikan treatment untuk mengetahui pengaruh 
keterampilan menulis siswa. Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, 
yakni metode pembelajaran, siswa, guru, dan peneliti. Guru sebagai pelaku 
memanipulasi kegiatan belajar mengajar dengan cara pemberian treatment 
dengan menggunakan metode pembelajaran CIRC pada kelas eksperimen 
dan metode pembelajaran TTW pada kelas kontrol. Siswa sebagai unsur 
yang menjadi sasaran manipulasi. Peneliti sebagai pengamat yang 
mengamati secara langsung proses pemberian manipulasi. 
a. Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen adalah kelompok yang belajar menggunakan 
metode pembelajaran CIRC. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan 
pretest dilanjutkan dengan pemberian perlakuan sebanyak 4 kali. Siswa 
berlatih menulis teks wawancara dengan materi yang ditentukan oleh 
guru. 
b. Kelas Kontrol 
Pada kelompok ini diberikan perlakuan menggunakan metode 
pembelajaran TTW. Materi yang diberikan pada kelas kontrol 
disamakan dengan materi yang diberikan pada kelas eksperimen. 
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Pelaksanaan diawali dengan pretest, kemudian dilanjutkan dengan 
perlakuan sebanyak 4 kali. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah tahap eksperimen dilakukan, tahap selanjutnya adalah 
memberikan tes akhir pada kedua kelas atau disebut posttest. Posttest 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat keterampilan siswa dalam menulis 
teks wawancara menjadi narasi setelah diberikan perlakuan. Hasil dari 
posttest juga digunakan sebagai pembanding skor pretest, apakah hasilnya 
sama, meningkat, atau bahkan menurun. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis data statistik 
deskriptif yaitu disajikan dalam bentuk tabel dan diagram serta analisis statistik 
uji-t. Untuk lembar penilaian unjuk kerja dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif. Data penilaian pada penelitian ini dinyatakan 
dalam bentuk angka (skor) selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis yang 
di awali dengan persyaratan uji analisis yaitu uji normalitas data dan uji 
homogenitas varian. Data hasil pretest dan posttest dalam bentuk skor akan 
dihitung jumlahnya dengan bantuan komputer program SPSS versi 21. 
a. Uji Normalitas 
Ujii normalitas dilakukan dengan uji Kolmograv Smirnov dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 21. Apabila perolehan signifikansi 
kurang dari 0,05 (p < 0,05) berarti terdapat perbedaan signifikan, tetapi 
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signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05), maka hal ini berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji Kolmograv Smirnov adalah 
bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menentukan F melalui uji 
ANOVA (Analisis Of Variance) dengan bantuan komputer program SPSS 
versi 21. Seperti halnya dengan uji t dan uji normalitas, pada uji 
homogenitas ini juga memperhatikan probabilitas signifikansinya. Jika nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05) berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan atau dapat dikatakan sampel tersebut tidak memiliki varian yang 
homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p > 0,05) 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan dapat dikatakan sampel 
tersebut memiliki varian yang homogen. Untuk memudahkan perhitungan, 
peneliti menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 21. 
c. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Untuk 
memudahkan perhitungan, peneliti menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 21. Dari perhitungan yang dilakukan apabila hasil uji t 
menunjukkan probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 ( p < 0,05), maka 
hasil perhitungan menunjukan perbedaan yang signifikasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Apabila hasil perhitungan menunjukan 
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probabilitas signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,0) maka hasil perhitungan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banguntapan yang 
beralamatkan di Jalan Karangsari, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Jumlah 
ruang kelas ada 15 ruang, diantaranya ruang kelas VII A, VII B, VII C, VII D, 
VII E, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, XI A, XI B, XI C, XI D, XI E. 
Setiap kelas rata-rata terdiri dari 32 atau 33 siswa dengan jumlah keseluruhan 
470 siswa. Selain itu, terdapat juga ruang administrasi, ruang kepala sekolah, 
ruang guru, perpustakaan, koperasi sekolah, ruang OSIS, ruang UKS, aula 
sekolah, ruang batik, ruang karya siswa, laboratorium komputer, laboratorium 
IPA,  mushola, kantin dan tempat parker untuk guru dan siswa. SMP Negeri 2 
Banguntapan berdiri pada tahun 1981 dan dipimpin oleh seorang kepala sekolah 
yang bernama Risman Supandi, M. Pd dan dibantu 36 orang guru dan 6 orang 
pegawai administrasi.  
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 2 
Banguntapan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 161 siswa. Kelas VII 
SMP 2 Banguntapan terdiri dari lima kelas yaitu kelas VII A, kelas VII B, kelas 
VII C, kelas VII D, dan kelas VII E. Sampel yang digunakan hanya 2 kelas, 
yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen berjumlah 32 siswa yaitu terdiri dari 
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16 siswa putri dan 16 siswa putra. Kelas VII E sebagai kelas kontrol berjumlah 
32 siswa yaitu terdiri dari 15 siswa putri dan 17 siswa putra. 
 
C. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
1. Hasil Observasi Pelaksanaan Metode CIRC dan TTW 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
meliputi beberapa tahapan yang dilakukan sesuai dengan sintaks metode 
CIRC dan TTW, serta diukur dengan menggunakan lembar observasi untuk 
melihat seberapa jauh keterlaksanaan metode tersebut. Lembar observasi 
tersebut dirancang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Observasi keterlaksanaan sintaks dilakukan setiap kali pertemuan 
yang meliputi aktivitas guru pada saat pembelajaran. Secara ringkas, hasil 
observasi pada aktivitas guru pada saat dilaksanakannya metode CIRC dan 
TTW disajikan pada tabel berikut. 









Metode CIRC Metode TTW 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.   Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
2.  Orientasi                    
3.  Organisasi                    
4.  Pengenalan 
konsep 
                   
5.  Publikasi                    
6.  Penguatan dan 
refleksi 
                   
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui proses kolaborasi antara peneliti 
dengan guru pelajaran Bahasa Indonesia. Guru bertindak sebagai guru inti 
dalam pemberian perlakuan dan peneliti bertindak sebagai pengamat siswa 
maupun guru. Berdasarkan kesepakatan dengan guru, penelitian 
dilaksanakan selama 4 pertemuan. Sebelum diberikan perlakuan, 
dilaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan untuk 
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan. 
Deskripsi pelaksanaan penelitian ini meliputi 6 tahap, yaitu 
pelaksanaan pretest, perlakuan pertama, perlakuan kedua, perlakuan ketiga, 
perlakuan ke empat, dan pelaksanaan posttest. Adapun deskripsi mengenai 
pelaksanaan penelitian secara lebih rinci akan dipaparkan di bawah ini : 
a. Kelas Eksperimen 
1) Pelaksanaan Pretest 
Pelaksanaan pretest hari pertama dimulai pada Senin, 27 
April 2015 pada pukul 08.20 – 9.40 di kelas VII C SMP Negeri 2 
Banguntapan. Saat guru dan peneliti memasuki ruang kelas, suasana 
kelas masih ramai. Setelah siswa menempati kursinya masing-
masing guru mulai membuka pelajaran dengan salam dan 
menanyakan kabar masing-masing siswa dengan memanggil siswa 
sesuai presensi. Setelah itu, guru menjelaskan bahwa hari ini akan 
ada tes tentang menulis teks wawancara menjadi narasi. Pada 
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awalnya, para siswa protes tentang tes yang diadakan secara 
mendadak. Kemudian guru memberikan penjelasan bahwa tes ini 
untuk membantu peneliti dan nilai hasil tes tidak dimasukkan pada 
penilaian di sekolah. Setelah itu, para siswa dapat mengerti dan 
bersedia untuk melaksanakan tes tersebut.  
Sebelum tes dimulai, guru terlebih dahulu menjelaskan 
mengenai ciri-ciri teks wawancara serta kalimat langsung dan 
kalimat tak langsung sambil melakukan tanya jawab. Setelah selesai 
menjelaskan, guru dibantu peneliti membagikan soal tes kepada 
masing-masing siswa. Guru memberikan waktu selama 1 jam 
pembelajaran, yaitu 40 menit untuk mengerjakan tes. Setelah 40 
menit selesai, guru dibantu peneliti mengumpulkan pekerjaan siswa. 
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan tentang 
langkah-langkah dalam menulis teks wawancara menjadi narasi 
pada soal pretest. 
2) Perlakuan Pertama 
Kamis, 30 April 2015 pukul 10.35 di kelas VII C SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas belum kondusif. Banyak siswa 
masih mengobrol dengan temannya serta ada juga yang masih 
berada di luar kelas. Setelah siswa duduk di bangku masing-masing, 
maka guru mulai membuka pelajaran dengan salam dan 
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menanyakan kabar masing-masing siswa dengan mengabsen satu 
per satu. Setelah selesai mengabsen, guru menyinggung mengenai 
materi menulis teks wawancara menjadi narasi kepada siswa sambil 
melakukan tanya jawab. Saat itu respon siswa sangat pasif, mereka 
hanya diam dan ketika guru bertanya apakah mereka telah paham, 
mereka menyatakan bahwa mereka sudah memahami materi 
tersebut. Selanjutnya guru menjelaskan materi pengertian 
wawancara, syarat-syarat terjadinya wawancara, cara menyusun 
wawancara, kalimat langsung dan tidak langsung, dan cara menulis 
teks wawancara menjadi narasi. Siswa mendengarkan penjelasan 
tersebut dengan saksama, tetapi reaksi mereka tetap pasif, tidak ada 
yang bertanya jika guru tidak menanyakan pertanyaan. Selain itu 
terlihat beberapa siswa asik mengobrol dengan temannya semeja 
ketika guru sedang menjelaskan di depan kelas. 
Guru kemudian melanjutkan tahap praktik menulis teks 
wawancara menjadi narasi dengan judul “Bioteknologi”. Guru 
membagi siswa pada kelompok membaca yang terdiri dari empat 
siswa yang heterogen. Pada awalnya beberapa siswa terlihat tidak 
setuju dengan pembagian kelompok, kemudian guru memberikan 
pengertian bahwa kelompok telah dibagi sesuai dengan kemampuan 




Guru mengarahkan siswa membaca teks wawancara di 
dalam hati dan mencermatinya. Kemudian guru mengarahkan siswa 
untuk melakukan praktik berwawancara secara berpasangan. Siswa 
mempraktikkan wawancara dengan teman sekelompok sebagai 
narasumber dan pewawancara secara bergantian dengan suara yang 
keras. Setelah itu siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
menganalisis teks wawancara yang telah diberikan dan menulisnya 
menjadi narasi. Saat kegiatan berdiskusi berlangsung, masing-
masing siswa mengumpulkan informasi sebagai bahan membuat 
kerangka karangan narasi. 
Sebelum siswa membuat kerangka tulisan, waktu 
menunjukkan pukul 09.00, bel istirahat pun berbunyi. Para siswa 
berhamburan keluar kelas untuk beristirahat. Sembari menunggu 
jam istirahat selesai, peneliti menunggu di dalam kelas sambil 
berbincang-bincang dengan beberapa siswa yang masih di kelas. 
Peneliti bertanya tentang pembelajaran menarasikan teks 
wawancara yang telah dilaksanakan. Mereka mengaku kebingungan 
dalam menarasikan teks wawancara, misalnya saat menulis kalimat 
langsung menjadi kalimat tidak langsung, bagaimana cara menulis 
kalimat yang efektif, bagaimana menulis kata ganti orang, 
bagaimana struktur paragraf yang benar, dan sebagainya. 
Tidak terasa, bel masuk berbunyi. Para siswa memasuki 
ruang kelas, tetapi masih ada beberapa siswa yang ada di depan kelas 
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sambil mengobrol dengan temannya. Guru memasuki ruang kelas 
diikuti para siswa yang masih berada di luar kelas. Kemudian guru 
mengarahkan siswa untuk kembali melanjutkan pekerjaannya. 
Siswa mulai membuat kerangka karangan atau draf tulisan 
setelah itu mendiskusikannya dengan teman sekelompoknya. Pada 
kegiatan ini terlihat siswa tertentu mengerjakan kerangka karangan 
dengan serius, sedangkan siswa lainnya pasif atau asyik mengobrol. 
Setelah kerangka karangan selesai dikerjakan, siswa saling 
mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya dan merevisinya. 
Setelah itu, masing-masing siswa mengembangkan kerangka 
karangan tersebut menjadi narasi utuh. 
Tiap kelompok berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan 
hasil kerja kelompok. Guru berkeliling mengecek dan membantu 
siswa yang mengalami kesulitan. Setelah diskusi selesai, salah satu 
siswa perwakilan kelompok mengkonsultasikan hasil diskusi kepada 
guru. Karena waktu untuk mengerjakan tugas telah habis, maka 
semua hasil pekerjaan siswa dikumpulkan kepada guru. 
Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang 
dilalui serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat 
kegiatan pembelajaran. Kemudian guru memberikan umpan balik 
serta penguatan atas kegiatan pembelajaran yang telah dilalui 




3) Perlakuan kedua 
Senin, 4 Mei 2015 pada pukul 08.20 di kelas VIIC SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Seperti biasanya, 
meskipun pelajaran akan segera dimulai tidak menjadi halangan 
siswa kelas VIIC untuk bermain-main di luar kelas. Di dalam kelas, 
kondisinya sangat ramai, beberapa siswa masih mondar-mandir dan 
saling bergurau dengan temannya. Setelah guru memasuki ruangan 
dan memberikan salam, para siswa segera memposisikan diri di 
tempat duduk masing-masing. 
Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar 
masing-masing siswa dengan mengabsen satu persatu. Setelah 
selesai mengabsen, guru menyinggung mengenai materi pada 
pertemuan sebelumnya sambil melakukan tanya jawab. Guru 
bersama siswa menganalisis EYD, ketepatan struktur kalimat, 
kesesuaian informasi teks wawancara, tema, dan hasil tulisan 
narasinya. Saat itu respon siswa masih pasif, hanya beberapa siswa 
yang berani bertanya kepada guru, kebanyakan siswa hanya diam. 
Setelah siswa memahami materi dan tidak ada lagi pertanyaan 
terkait, guru pun menanyakan kesiapan siswa untuk praktik. 
Guru kemudian melanjutkan tahap praktik menulis teks 
wawancara menjadi narasi dengan memberikan tema “Hobi Adya”. 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca yang sama pada 
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pertemuan sebelumnya. Siswa secara individu membaca di dalam 
hati contoh teks wawancara yang telah disediakan oleh guru. Pada 
saat melakukan kegiatan ini, masih terlihat beberapa siswa asik 
mengobrol dengan temannya. Kemudian secara berpasangan, siswa 
melakukan praktik wawancara dengan teman sekelompok sebagai 
narasumber dan pewawancara secara bergantian dengan suara yang 
keras. Setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan berdiskusi untuk 
menganalisis serta mencermati teks wawancara dalam 
mengubahnya menjadi narasi. Pada saat berdiskusi, masing-masing 
siswa membuat tulisan/draft dengan memperhatikan penulisan yang 
tepat. 
Siswa mulai mengerjakan pekerjaannya dalam 
mengumpulkan informasi untuk membuat sebuah kerangka 
karangan atau draf tulisan. Pada kegiatan ini, beberapa siswa terlihat 
kebingungan dan bertanya kepada temannya. Setelah itu, siswa 
mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan teman 
sekelompoknya. Pada kegiatan ini, hanya beberapa siswa terlihat 
aktif diskusi. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa serta 
membantu siswa yang kesulitan mengerjakan soal. Setelah siswa 
selesai mengerjakan secara individu, siswa saling mengoreksi dan 
merevisi pekerjaan teman sekelompoknya. Salah satu perwakilan 
kelompok mengkonsultasikan pekerjaan kelompoknya kepada guru. 
Setelah itu, masing-masing siswa mengembangkan kerangka 
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karangan menjadi narasi utuh. Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan tugas, semua pekerjaan siswa dikumpulkan kepada 
guru dilanjutkan dengan presentasi salah satu siswa. 
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran dan 
mengidentifikasi hambatan-hambatan saat pembelajaran. Kemudian 
guru memberikan umpan balik dan penguatan kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan menyampaikan rencana pembelajaran 
selanjutnya. 
4) Perlakuan ketiga 
Kamis, 7 Mei 2015 pada pukul 10.35 di kelas VIIC SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Berbeda dengan 
perlakuan sebelumnya, ketika guru, peneliti, dan rekan sejawat 
memasuki ruang kelas VII C, suasana kelas telah kondusif karena 
sebagian besar siswa sudah di tempat duduknya masing-masing. 
Kemudian guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan mengecek kehadiran siswa, menjelaskan tujuan 
pembelajaran, dan menjelaskan alur pembelajaran. Pembelajaran 
dimulai mereview kembali hasil pekerjaan pada perlakuan II 
terutama lebih menekankan kesalahan dan kesulitan siswa.  
Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca yang 
sama pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru memberikan 
contoh teks wawancara tentang “cabai kathur” kepada siswa. Siswa 
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membaca di dalam hati teks wawancara “cabai kathur” dari guru. 
Siswa serius membaca dalam hati. Setelah itu, siswa berpasangan 
mempraktikkan wawancara dengan suara yang keras dilanjutkan 
berdiskusi secara berkelompok tentang cara menarasikan teks cabai 
kathur. Pada kegiatan ini, salah satu siswa bertanya kepada guru 
kesulitan yang hadapi. Kemudian siswa mengumpulkan informasi 
dari bahan diskusi untuk membuat narasi kemudian membuat 
kerangka karangan atau draf tulisan. Siswa mulai membuat kerangka 
karangan tersebut, tetapi masih ada siswa yang kebingungan dan 
masih mengobrol dengan temannya. 
Ternyata waktu telah menunjukkan pukul 11.15, bel istirahat 
pun telah berbunyi. Sembari menunggu jam istirahat selesai, peneliti 
dan guru menunggu di dalam kelas. Terlihat ada siswa yang 
memanfaatkan kesempatan istirahat untuk mengkonsultasikan 
pekerjaannya atau hanya bertanya kesulitan yang dihadapi. 
Beberapa menit kemudian, bel masuk pun berbunyi. Para siswa 
segera memasuki ruang kelas  
Siswa melanjutkan membuat kerangka karangan. Kemudian 
setiap anggota kelompok saling mengoreksi pekerjaan teman 
sekelompoknya dan merevisinya. Siswa mengembangkan kerangka 
karangan menjadi narasi utuh. Setelah siswa selesai membuat 
karangan, salah satu siswa membacakan narasi hasil karyanya. 
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Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dan 
mengidentifikasi hambatan saat kegiatan pembelajaran. Kemudian 
guru memberi umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan menyampaikan rencana pembelajaran. 
5) Perlakuan keempat 
Senin, 11 Mei 2015 pada pukul 08.20 di kelas VIIC SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Ketika guru, peneliti, dan 
rekan sejawat memasuki ruang kelas VII C, suasana kelas telah 
kondusif karena siswa sudah duduk di bangkunya. Kemudian guru 
membuka pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan alur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Pembelajaran dimulai dengan mereview kembali hasil 
pekerjaan siswa pada perlakuan ke III. Kemudian guru membagi 
siswa ke dalam kelompok membaca yang sama seperti pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Guru memberikan contoh teks wawancara 
tentang “prediksi pertandingan antara MU dan Milan” kepada 
masing-masing siswa. Siswa membaca contoh teks wawancara 
dilanjutkan dengan praktik berwawancara secara berpasangan. 
Setelah itu siswa mendiskusikan teks wawancara yang akan diubah 
menjadi narasi. Ketika berdiskusi, masing-masing siswa 
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mengumpulkan informasi sebagai bahan membuat kerangka 
karangan atau draf tulisan yang nantinya dibuat menjadi narasi utuh.  
Siswa mulai membuat kerangka karangan/draft tulisan. 
Setelah selesai, siswa mendiskusikan kerangka karangan tersebut 
dengan cara saling mengoreksi dan merevisinya antar kelompok. 
Setelah itu, setiap siswa mengembangkan kerangka karangan 
tersebut menjadi narasi utuh. Kemudian salah satu anggota 
kelompok mengkonsultasikan hasil kerja kelompok kepada guru. 
Setelah semua kelompok selesai membut karangan, salah satu siswa 
membacakan hasil karyanya. 
Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilalui serta mengidentifikasi hambatan saat pembelajaran. 
Kemudian guru memberikan umpan balik dan penguatan 
pembelajaran dilanjutkan menyampaikan rencana pembelajaran 
yang akan datang. 
6) Pelaksanaan Posttest 
Kamis, 14 Mei 2015 pada pukul 10.35 di kelas VII C SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih ramai. Setelah siswa 
duduk di tempat duduknya masing-masing, guru memulai  membuka 
pelajaran dengan salam, menanyakan kabar siswa dengan 
mengabsen siswa satu per satu. Setelah selesai mengabsen, guru 
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menjelaskan hari ini akan diadakan posttest, yaitu kelanjutan dari tes 
yang  diadakan sebelumnya. Kemudian guru dibantu peneliti 
membagikan soal tes kepada siswa. Guru memberikan waktu selama 
1 jam pembelajaran, yaitu 40 menit mengerjakan tes. Setelah 40 
menit selesai, guru dibantu peneliti mengumpulkan pekerjaan siswa. 
b. Kelas Kontrol 
1) Pelaksanaan Pretest 
Senin, 27 April 2015 pada pukul 09.55 di kelas VII E SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih ramai. Setelah siswa 
duduk di tempat duduknya masing-masing maka guru memulai 
untuk membuka pelajaran. Guru membuka pelajaran dengan salam, 
menanyakan kabar masing-masing siswa dengan mengabsen satu 
per satu. Setelah itu guru menjelaskan bahwa hari ini akan diadakan 
tes tentang menulis teks wawancara menjadi narasi.  
Pada awalnya para siswa protes dengan diadakannya tes 
yang mendadak, tetapi guru kemudian memberikan pengertian 
bahwa tes ini diadakan untuk membantu penelitian dan nilainya 
tidak dimasukkan ke rapor. Akhirnya para siswa menerima dan 
bersedia melaksanakan pretest. Sebelum tes dimulai, guru terlebih 
dahulu menjelaskan mengenai ciri-ciri teks wawancara serta kalimat 
langsung dan kalimat tak langsung sambil melakukan tanya jawab. 
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Setelah selesai menjelaskan, guru dibantu peneliti membagikan soal 
tes kepada masing-masing siswa. Guru memberikan waktu selama 1 
jam pembelajaran, yaitu 40 menit untuk mengerjakan tes. Setelah 40 
menit selesai, guru dibantu peneliti mengumpulkan pekerjaan siswa. 
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan tentang 
langkah-langkah dalam menulis teks wawancara menjadi narasi 
pada soal tes. 
2) Perlakuan Pertama 
Selasa, 28 April 2015 pada pukul 10.35 di kelas VII E SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih ramai. Beberapa siswa 
yang sudah berada di kelas pun tengah asik mengobrol dengan 
temannya yang lain. Setelah siswa duduk di bangku masing-masing 
dan siap mengikuti pembelajaran maka guru memulai untuk 
membuka pelajaran. 
Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar 
masing-masing siswa dengan mengabsen satu per satu. Setelah 
selesai mengabsen, guru menyinggung mengenai materi menulis 
teks wawancara menjadi narasi kepada siswa sambil melakukan 
tanya jawab. Saat itu respon siswa sangat pasif, mereka hanya diam 
dan ketika guru bertanya apakah mereka telah paham, mereka 
menyatakan bahwa mereka sudah memahami materi tersebut. 
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Selanjutnya guru menjelaskan materi menulis teks wawancara 
menjadi narasi mulai dari pengertian wawancara, syarat-syarat 
terjadinya wawancara, cara menyusun wawancara, kalimat langsung 
dan tidak langsung, dan cara menulis teks wawancara menjadi 
narasi. Siswa mendengarkan penjelasan tersebut dengan saksama, 
akan tetapi reaksi mereka tetap pasif, tidak ada yang bertanya jika 
guru tidak menanyakan pertanyaan. Selain itu terlihat beberapa 
siswa asik mengobrol sendiri ketika guru sedang menjelaskan di 
depan kelas. 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang 
terdiri dari 4 orang. Kemudian guru memberikan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) kepada siswa dengan teks wawancara yang berjudul 
“Bioteknologi”. Siswa secara individu diminta untuk menuangkan 
ide-idenya mengenai soal yang ada di LKS seperti langkah-langkah 
dalam menarasikan teks wawancara bioteknologi. Setelah itu ditulis 
dalam bentuk catatan kecil yang akan menjadi bahan untuk 
melakukan diskusi kelompok (think). Guru berkeliling kelas untuk 
mengecek dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 
masalah dalam menganalisis LKS.  Dalam kegiatan ini, masih ada 
beberapa siswa yang bermain sendiri seperti mengobrol dengan 
temannya, meyontek pekerjaan teman, bermain dengan alat tulis, 
dan lain sebagainya.  
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Siswa mendiskusikan hasil catatannya dengan cara saling 
bertukar ide agar diperoleh kesepakatan-kesepakatan kelompok 
(talk). Terlihat hanya siswa-siswa tertentu yang aktif berdiskusi 
dalam kelompok.  Kemudian guru menegurnya agar siswa yang 
masih pasif ikut mengeluarkan pendapatnya dalam diskusi. Dalam 
tahap ini guru berkeliling kelas untuk memonitor jalannya diskusi 
dan jika sangat diperlukan guru dapat membantu seperlunya. 
Ketika para siswa masih berdiskusi, bel istirahat pun 
berbunyi. Ternyata waktu telah menunjukkan pukul 11.15. Para 
siswa pun berhamburan keluar untuk beristirahat. Peneliti dan guru 
pun ikut keluar meninggalkan kelas. Beberapa menit kemudian, 
waktu istirahat telah selesai, bel masuk kelas pun berbunyi. Ketika 
guru dan peneliti kembali ke kelas, masih terlihat beberapa siswa 
yang berada di luar ruangan sambil bercanda dengan temannya. 
Siswa kembali melanjutkan diskusi dengan kelompoknya. 
Beberapa siswa masih terlihat kurang fokus dalam berdiskusi 
dengan kelompok dan hanya siswa-siswa tertentu yang terlihat aktif. 
Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai dan telah terjadi 
kesepakatan antar anggota kelompok mengenai langkah-lagkah 
dalam menarasikan teks wawancara bioteknologi, masing-masing 
siswa menuliskan hasil diskusi secara jelas dan mudah dibaca 
(write). Kemudian salah satu anggota kelompok mengkonsultasikan 
hasil diskusi kepada guru. Dilanjutkan dengan menulis narasi yang 
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utuh oleh masing-masing siswa. Setelah semua siswa terlihat selesai 
dalam membuat narasi, guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. Beberapa perwakilan kelompok 
dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusinya, 
sedangkan kelompok yang tidak terpilih memberikan tanggapan 
atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan sebagai moderator 
dan fasilitator. 
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilalui serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat kegiatan pembelajaran. Guru memberikan umpan balik 
dan penguatan atas kegiatan pembelajaran yang telah dilalui. 
3) Perlakuan kedua 
Senin, 4 Mei 2015 pada pukul 9.55 di kelas VII E SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih ramai. Siswa yang 
sudah berada di kelas pun masih mengobrol dengan teman 
sekelasnya. Setelah siswa duduk di bangku masing-masing maka 
guru memulai untuk membuka pelajaran. dengan mengucapkan 
salam serta mengecek kehadiran siswa serta menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan alur pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
metode TTW. Pembelajaran dimulai dengan apersepsi dari guru 
yaitu mengingatkan kembali tentang pembelajaran yang 
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sebelumnya. Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok yang 
sama dengan sebelumnya yang terdiri dari 5 orang. 
Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 
masing-masing siswa dengan judul teks wawancara “Hobi Adya”. 
Siswa secara individu diminta untuk menuangkan ide-idenya 
mengenai soal yang ada di LKS, yaitu langkah-langkah dalam 
menarasikan teks wawancara hobi adya. Setelah itu ditulis dalam 
bentuk catatan kecil sebagai bahan dalam diskusi kelompok (think).  
Siswa bersama kelompok mendiskusikan hasil catatannya 
dengan cara saling bertukar ide mengenai langkah-langkah dalam 
menarasikan teks wawancara hoby adya serta menulis kalimat 
langsung menjadi tak langsung dengan kelompok (talk). Pada saat 
kegiatan diskusi, beberapa siswa terlihat bertanya kepada guru 
mengenai kesulitannya dalam mengerjakan tugas. Dalam tahap ini 
guru berkeliling kelas untuk memonitor jalannya diskusi dan jika 
sangat diperlukan guru dapat membantu seperlunya. 
Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing siswa 
menuliskan hasil diskusi dengan jelas dan mudah dibaca (write). 
Kemudian salah satu siswa menkonsultasikan hasil diskusi kepada 
guru dilanjutkan dengan membuat narasi yang utuh oleh masing-
masing siswa. Setelah semua kelompok telah selesai mengerjkana 
tugas, guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi. Beberapa perwakilan kelompok dipilih secara acak 
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untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan 
kelompok yang tidak terpilih memberikan tanggapan atau 
pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan sebagai moderator dan 
fasilitator. 
Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilalui serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat kegiatan pembelajaran. Guru memberikan umpan balik 
dan penguatan atas kegiatan pembelajaran yang telah dilalui. 
4) Perlakuan ketiga 
Selasa, 5 Mei 2015 pada pukul 10.35 di kelas VII E SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih ramai. Setelah siswa 
duduk di bangku masing-masing maka guru memulai untuk 
membuka pelajaran. 
Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran, serta alur pembelajaran yang akan dilaksanakan 
dengan metode TTW. Pembelajaran dimulai dengan apersepsi dari 
guru yaitu mengingatkan kembali tentang pembelajaran sebelumnya 
mengenai kalimat efektif, organisasi penulisan serta mekanika 
disertai dengan kegiatan tanya jawab. Kemudian guru membagi 
siswa dalam kelompok-kelompok yang sama dengan pertemuan 
sebelumnya yang terdiri dari 4 orang. 
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Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 
siswa dengan judul teks wawancara “Cabai Kathur”. Kemudian 
siswa secara individu diminta untuk menuangkan ide-idenya 
mengenai soal yang ada di LKS, seperti membuat kalimat tak 
langsung, mengganti kata ganti orang dan membuat kalimat yang 
efektif. Setelah itu ditulis dalam bentuk catatan kecil sebagai bahan 
untuk melakukan diskusi kelompok (think). Guru berkeliling kelas 
untuk mengecek dan memberikan bantuan kepada siswa-siswa yang 
mengalami masalah dalam menganalisis LKS. 
Siswa bersama kelompok mendiskusikan hasil catatannya 
dengan cara saling bertukar ide agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok (talk). Dalam tahap ini guru berkeliling kelas 
untuk memonitor jalannya diskusi dan jika sangat diperlukan guru 
dapat membantu seperlunya. Ketika kegiatan diskusi sedang 
berlangsung, bel istirahat pun berbunyi. Para siswa pun mengakhiri 
kegiatan diskusi dan beristirahat. 
Setelah beberapa menit, bel masuk pun berbunyi. Para siswa 
kembali melanjutkan diskusi kelompok. Setelah kegiatan diskusi 
kelompok telah selesai, masing-masing siswa menuliskan semua 
hasil diskusi kelompok dengan jelas dan mudah dibaca (write). 
Setelah itu, masing-masing siswa membuat narasi yang utuh dari 
catatannya tersebut. Ketika semua kelompok terlihat telah selesai 
dalam mengerjakan tugas, guru menunjuk salah satu kelompok 
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untuk mempresentasikan hasil diskusi. Beberapa perwakilan 
kelompok dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih 
memberikan tanggapan atau pendapatnya. Pada tahap  ini guru 
berperan sebagai moderator dan fasilitator. 
Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilalui serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat kegiatan pembelajaran. Guru memberikan umpan balik 
dan penguatan atas kegiatan pembelajaran yang telah dilalui. 
5) Perlakuan keempat 
Senin, 11 Mei 2015 pada pukul 9.55 di kelas VII E SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih sedikit ramai. Setelah 
siswa duduk di bangku masing-masing maka guru memulai untuk 
membuka pelajaran. Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan 
tujuan pembelajaran, serta alur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan metode TTW. Pembelajaran dimulai dengan 
apersepsi dari guru yaitu mengingatkan kembali pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian guru membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 orang. 
Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada 
siswa dengan judul teks wawancara “Prediksi pertandingan antara 
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MU dan Milan”. Siswa secara individu diminta untuk menuangkan 
ide-idenya tentang soal yang ada di LKS, yaitu seperti menulis 
kalimat langsung pada teks wawancara mnjadi kalimat langsung, 
kata ganti orang, dan sebagainya. Setelah itu ditulis dalam bentuk 
catatan kecil yang akan menjadi bahan untuk melakukan diskusi 
kelompok (think). Guru berkeliling kelas untuk mengecek dan 
memberikan bantuan kepada siswa-siswa yang mengalami masalah 
dalam menganalisis LKS.   
Siswa beserta kelompok mendiskusikan hasil catatannya 
dengan cara saling bertukar ide agar diperoleh kesepakatan-
kesepakatan kelompok (talk) dalam menarasikan teks wawancara. 
Dalam tahap ini guru berkeliling kelas untuk memonitor jalannya 
diskusi dan jika sangat diperlukan guru dapat membantu seperlunya. 
Ketika berdiskusi, salah satu kelompok terlihat menemui guru untuk 
mengkonsultasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing siswa 
menuliskan semua hasil diskusi kelompok dengan jelas dan mudah 
dibaca (write), dilanjutkan dengan membuat karangan narasi yang 
utuh. Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. Beberapa perwakilan kelompok 
dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas, sedangkan kelompok yang tidak terpilih memberikan 
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tanggapan atau pendapatnya. Dalam hal ini guru berperan sebagai 
moderator dan fasilitator. 
Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilalui serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat kegiatan pembelajaran. Guru memberikan umpan balik 
dan penguatan atas kegiatan pembelajaran yang telah dilalui. 
6) Pelaksanaan Posttest 
Selasa, 12 Mei 2015 pada pukul 10.35 di kelas VII E SMP 
Negeri 2 Banguntapan bel berbunyi yang menandakan jam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia telah dimulai. Saat guru dan peneliti 
memasuki ruang kelas, suasana kelas masih ramai. Setelah siswa 
duduk di bangku masing-masing maka guru memulai untuk 
membuka pelajaran. Guru membuka pelajaran dengan salam, 
menanyakan kabar masing-masing siswa dengan mengabsen satu 
per satu. Setelah selesai mengabsen, guru menjelaskan bahwa hari 
ini akan diadakan posttest, yaitu kelanjutan dari tes yang pernah 
diadakan sebelumnya. Kemudian guru dibantu peneliti membagikan 
soal tes kepada masing-masing siswa. Guru memberikan waktu 
selama 1 jam pembelajaran, yaitu 40 menit untuk mengerjakan tes. 






D. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan antara metode 
CIRC dan metode TTW dalam pembelajaran menulis teks wawancara menjadi 
narasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan. Data penelitian ini 
terdiri dari dua macam yaitu, data skor tes awal (pretest) dan data skor tes akhir 
(posttest). Kedua data inilah yang akan digunakan dalam analisis data 
selanjutnya. Di bawah ini deskripsi data skor penilaian. 
1. Data Penilaian Sebelum Perlakuan 
a. Deskripsi Statitsik Skor Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol 
Subjek kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil dari skor tes awal 
(pretest) kelas kontrol, yaitu skor tertinggi sebesar 80, skor terendah 
sebesar 50, skor rata-rata sebesar 61.875, mode sebesar 60, skor tengah 
(median) sebesar 60, dan standar deviasi sebesar 8.590. Data tersebut 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2. Data Statistik Skor Tes Awal Kelas Kontrol 
 
Kategori Skor Skor 
Rata-rata  61.875 
Standar Deviasi 8.590 
Mode 60 
Median 60 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 80 
 
Distribusi frekuensi skor pretest kelas kontrol selengkapnya 






Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelas Kontrol 
 
No Skor Frekuensi Percent 
(%) 
Valid Percent Cumulative 
Percent (%) 
1.  50 4 12.5 12.5 12.5 
2.  55 6 18.8 18.8 31.3 
3.  60 10 31.3 31.3 62.5 
4.  65 5 15.6 15.6 78.1 
5.  70 3 9.4 9.4 87.5 
6.  75 1 3.1 3.1 90.6 
7.  80 3 9.4 9.4 100.0 





Gambar 4.1. Histogram Skor Tes Awal Kelas Kontrol 
 
Kategori kecenderungan perolehan skor pretest kelas kontrol 
berdasarkan data statistik dapat disajikan dalam tiga peringkat, yaitu 
atas, sedang, dan bawah. Adapun tabel dan diagram kategori 
kecenderungan perolehan skor pretest adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.4. Kategori Kencenderungan Data Skor Pretest Kelas Kontrol 
No Kategori Interval Frekeuensi 
1.  Atas 70-100 7 
2.  Sedang 54-69 21 
3.  Rendah 0-53 4 
 
 
Gambar 4.2. Diagram Kategori Kencenderungan Data Skor Pretest 
Kelas Kontrol 
 
b. Deskripsi statistik Skor Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 
Subjek kelas eksperimen sebanyak 32 siswa. Hasil dari skor tes 
awal (pretest) kelas eksperimen, yaitu skor tertinggi sebesar 85, skor 
terendah sebesar 50, skor rata-rata (mean) sebesar 64.063, mode sebesar 
75, skor tengah (median) sebesar 65, dan standar deviasi sebesar 10.659. 























Tabel 4.5. Data Statistik Skor Tes Awal Kelas Eksperimen 
 
Kategori Skor Skor 
Rata-rata  64.063 
Standar Deviasi 10.659 
Mode 75 
Median 65 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 85 
 
Distribusi frekuensi skor tes awal (pretest) kelas eksperimen 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut. 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelas Eksperimen 
 






1.  50 6 18.8 18.8 18.8 
2.  55 5 15.6 15.6 34.4 
3.  60 4 12.5 12.5 46.9 
4.  65 4 12.5 12.5 59.4 
5.  70 4 12.5 12.5 71.9 
6.  75 7 21.9 21.9 93.8 
7.  85 2 6.3 6.3 100.0 
Total 32 100.0 100.0 
96 
 
Gambar 4.3. Histogram Skor Tes Awal Kelas Eksperimen 
 
Kategori kecenderungan perolehan skor pretest kelas 
eksperimen berdasarkan data statistik dapat disajikan dalam tiga 
peringkat, yaitu atas, sedang, dan bawah. Adapun tabel dan diagram 
kategori kecenderungan perolehan skor pretest adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.7. Kategori Kencenderungan Data Skor Pretest Kelas 
Eksperimen 
No Kategori Interval Frekeuensi 
1.  Atas 75-100 9 
2.  Sedang 54-74 17 








Gambar 4.4. Diagram Kategori Kencenderungan Data Skor Pretest Kelas 
Eksperimen 
 
2. Data Penilaian Setelah Perlakuan 
a. Deskripsi Statistik Skor Tes Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 
Subjek kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil dari skor tes akhir 
(posttest) kelas kontrol, yaitu skor tertinggi sebesar 90, skor terendah 
sebesar 70, skor rata-rata (mean) 79.844, mode sebesar 80, skor tengah 
(median) sebesar 80, dan standar deviasi sebesar 5.460. Data ini dapat 
dilihat dalam tabel nilai rata-rata siswa di bawah ini. 
Tabel 4.8. Data Statistik Skor Tes Akhir Kelas Kontrol 
 
Kategori Skor Skor 
Rata-rata  79.84375 
Standar Deviasi 5.460175 
Mode 80 
Median 80 
Nilai Terendah 70 
























Distribusi frekuensi skor tes akhir (posttest)  kelas kontrol 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut. 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelas Kontrol 
 






1.  70 3 9.4 9.4 9.4 
2.  75 8 25.0 25.0 34.4 
3.  80 10 31.3 31.3 65.6 
4.  85 9 28.1 28.1 93.8 
5.  90 2 6.3 6.3 100.0 
Total 32 100.0 100.0 
 
Gambar 4.5. Histogram Skor Tes Akhir Kelas Kontrol 
 
Kategori kecenderungan perolehan skor posttest kelas kontrol 
berdasarkan data statistik dapat disajikan dalam tiga peringkat, yaitu 
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atas, sedang, dan bawah. Adapun tabel dan diagram kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.10. Kategori Kencenderungan Data Skor Posttest Kelas Kontrol 
No Kategori Interval Frekeuensi 
1.  Atas 85-100 11 
2. 1 Sedang 75-84 18 
3.  Rendah 0-77 3 
 
 
Gambar 4.6. Diagram Kategori Kecenderungan Data Skor Posttest 
Kelas Kontrol 
 
b. Deskripsi Statitsik Skor Tes Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 
Subjek kelas eksperimen sebanyak 32 siswa. Hasil dari skor tes 
akhir (posttest) kelas eksperimen, yaitu skor tertinggi sebesar 90, skor 
terendah sebesar 70, skor rata-rata (mean) sebesar 83.125, mode sebesar 
80, skor tengah (median) sebesar 80, dan standar deviasi sebesar 5.198. 


























Tabel 4.11. Data Statistik Skor Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Kategori Skor Skor 
Rata-rata  83.125 
Standar Deviasi 5.197704 
Mode 80 
Median 85 
Nilai Terendah 75 
Nilai Tertinggi 90 
   
Distribusi frekuensi skor tes akhir (posttest) kelas eksperimen 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut. 
Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelas Eksperimen 






1.  75 5 15.6 15.6 15.6 
2.  80 10 31.3 31.3 46.9 
3.  85 9 28.1 28.1 75.0 
4.  90 8 25.0 25.0 100.0 














Gambar 4.7. Histogram Skor Tes Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen  
 
Kategori kecenderungan perolehan skor posttest kelas 
eksperimen berdasarkan data statistik dapat disajikan dalam tiga 
peringkat, yaitu atas, sedang, dan bawah. Adapun kategori 
kecenderungan perolehan skor posttest sebagai berikut. 
Tabel 4.13. Kategori Kencenderungan Data Skor Posttest Kelas Kontrol 
No Kategori Interval Frekeuensi 
1.  Atas 88-100 8 
2.  Sedang 78-87 19 





Gambar 4.8. Diagram Kategori Kencenderungan Data Skor Posttest 
Kelas Eksperimen 
 
E. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis data terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian dilakukan 
pada data skor pretest-posttest kedua kelas. Uji normalitas sebaran data 
dilakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh, dan uji homogenitas 
varian yang dilakukan untuk menguji mengenai ada tidaknya perbedaan rata-
rata hitung yang signifikan. Jadi, sebelum dilakukan analisis data, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data. Hasil uji normalitas sebaran data 
dan uji homogenitas varian dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 


























1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas sebaran data diperoleh dari data skor pretest dan 
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Syarat data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai Asymp.sig. (2-tailed) atau p > 0,05 (5%). 
Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 









Asymp.Sig. (2-Tailed) > 




Asymp.Sig. (2-Tailed) > 




Asymp.Sig. (2-Tailed) > 




Asymp.Sig. (2-Tailed) > 
0,05 = Normal 
 
Hasil penghitungan normalitas sebaran data ke empat data dalam 
tabel  di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dari semua 
data lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data 
tersebut berdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varian. Syarat agar uji homogenitas varian dinyatakan 
homogen adalah apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 5%. 
Penghitungan uji homogenitas varian dibantu program SPSS versi 21. 
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Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretest dan 
posttest disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.15. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas  
 
Data Df1 Df2 Sig. Keterangan 
Pretest KK dan KE 1 63 0.079 
Sig. 0.079 > 0,05 = 
Homogen 
Posttest KK dan KE 1 63 0.211 
Sig. 0.211 > 0,05 = 
Homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian dalam tabel di atas, 
diketahui bahwa signifikansinya lebih besar dari 0,05 (5%), maka data 
pretest dan posttest dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen 
atau tidak memiliki perbedaan varian. 
 
F. Hasil Uji Analisis Data 
Uji analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi antara kelas 
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode CIRC dan kelas yang 
diberi pembelajaran dengan menggunakan metode TTW. Data yang digunakan 
adalah data uji-t skor posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS versi 21. Syarat data 
bersifat signifikan apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 
signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05 (p > 0,05). 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah perbedaan 
keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi antara kelas yang 
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belajar menggunakan metode CIRC dengan kelas yang belajar 
menggunakan metode TTW. Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima 
apabila nilai sig > 0.05%. Berikut data hasil perhitungan uji t skor posttest 
kedua kelas menggunakan bantuan SPSS versi 21. 
Tabel 4.16. Hasil Uji Independent Sample T-test Skor Posttest 
Kelas Mean SD Th Tt Df Sig 




Kontrol 79.84 5.460 
 
Hasil analisis uji-t data skor posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dari tabel di atas menunjukkan nilai Th sebesar 2.462 dengan df 62 
pada taraf signifikansi 0.05 dengan nilai p sebesar 0,017<0,05. Berdasarkan 
data tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis pertama sebagai berikut. 
Ho : 
 
Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis teks wawancara 
menjadi narasi antara kelas yang belajar menggunakan metode 
CIRC dengan kelas yang belajar menggunakan metode TTW di 
kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan. Ho ditolak 
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks wawancara 
menjadi narasi antara kelas yang belajar menggunakan metode 
CIRC dengan kelas yang belajar menggunakan metode TTW di 
kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan. Ha diterima 
 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah efektivitas antara 
penggunaan metode CIRC dan metode TTW dalam pembelajaran menulis 
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teks wawancara menjadi narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Kriteria pengujiannya, Ho diterima apabila nilai sig > 0.05%. Berikut data 
hasil perhitungan uji t menggunakan bantuan SPSS versi 21 : 
Tabel 4.17. Hasil Uji Independent Sample T-test Skor Pretest dan Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas N Mean SD Th Tt Df Sig. 
Eksperimen 
32 83.13 5.198 9.093 1.999 62 0.000 
64.06 10.659  
Kontrol 
32 79.84 5.460 9.986 1.999 62 0.000 
61.88 8.590  
 
Hasil analisis uji-t dari tabel di atas menunjukkan nilai Th sebesar 
9.093 dengan df 62 dan Th 9.986 dengan df 62 pada taraf signifikansi 0.05 
dengan nilai p sebesar 0,000 > 0,05. Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan hasil uji hipotesis kedua sebagai berikut. 
Ho : Metode CIRC dan TTW sama-sama efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks wawancara menjadi narasi di kelas VII 
SMP Negeri 2 Banguntapan. Ho ditolak 
Ha : Metode CIRC lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks wawancara menjadi narasi di kelas VII SMP Negeri 2 
Banguntapan dibandingkan menggunakan metode TTW. Ha 
diterima 
 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis narasi antara kelas yang menggunakan metode CIRC dan 
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metode TTW serta menguji keefektifan antara kedua metode dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan. 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Wawancara menjadi Narasi antara 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Hasil Pretest Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Kondisi awal keterampilan menulis narasi pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dalam penelitian ini dapat diketahui dengan 
melakukan pretest sebelum diberi perlakuan. Analisis data pretest 
dihitung dengan bantuan SPSS versi 21. Berikut data hasil analisis 
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 4.18. Perbandingan Data Analisis Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas Mean Th Tt df p 
Eksperimen 64.06 0.904 1.999 62 0.79 
Kontrol 61.88 
 
Berdasarkan tabel 23 di atas, Thitung 0.904 < Ttabel 1.999 dan p 
0.79 > 0.05. Hasil data tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan awal siswa kelas kontrol dan eksperimen. 
Data tersebut menunjukkan bahwa kedua kelas berawal dari titik tolak 
yang sama. 
Saat pretest kedua kelas masih bingung untuk menulis teks 
wawancara yang diberikan oleh guru menjadi sebuah paragraf narasi. 
Banyak siswa yang masih belum tahu perbedaan antara kalimat 
langsung dan kalimat tak langsung. Sebagian besar hasil karangan siswa 
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masih kurang memperhatikan aspek dalam kepenulisan yaitu pada tanda 
baca, ejaan atau aspek mekanik lainnya. 
Penilaian keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi 
terdapat lima aspek yang harus diperhatikan, yaitu aspek isi, organisasi, 
kosakata, bahasa, dan mekanika. Berdasarkan hasil pretest siswa, 
berikut ini akan dibahas masing-masing aspek dalam penilaian menulis 
narasi : 
1) Aspek isi 
Berdasarkan hasil pretest, dapat dilihat bahwa keterampilan siswa 
dalam menyampaikan isi sudah cukup jelas dan cukup mudah untuk 
dipahami. Meskipun masih ada beberapa ketidaktepatan dan 
ketidaksesuaian seperti penyampaian informasi dan tema. Siswa 
masih belum menuliskan informasi secara lebih detail sesuai dengan 
teks wawancara. 
2) Aspek Organisasi 
Berdasarkan hasil pretest, dapat dilihat bahwa pada aspek organisasi 
sudah cukup bagus. Meskipun masih ada beberapa siswa belum 
cukup urut dan kronologis dalam menyampaikan cerita. 
3) Aspek Kosakata 
Aspek kosakata merupakan kriteria pemilihan kata atau diksi. Dari 
hasil pretest, diketahui bahwa sebagian besar siswa masih banyak 




4) Aspek Bahasa 
Aspek penggunaan bahasa di sini, meliputi kriteria pada penilaian 
kalimat efektif serta kalimat langsung dan tak langsung. Dari hasil 
pretest diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum memahami 
tentang penulisan kalimat efektif dan kalimat tak langsung yang 
benar. Diantaranya sering terjadi kesalahan dalam penulisan 
predikat subjek, pemborosan kata, dan kerancuan dalam pemilihan 
kata. 
5) Aspek Mekanika 
Aspek mekanika meliputi kriteria penilaian pada EYD dan 
penggunaan tanda baca. Dari hasil pretest, diketahui bahwa masih 
banyak siswa mengalami kesalahan pada penggunaan tanda baca, 
penggunaan penyingkatan yang tidak seharusnya, dan penggunaan 
huruf besar dan huruf kecil. 
b. Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kondisi akhir keterampilan menulis narasi pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dalam penelitian ini dapat diketahui dengan 
melakukan posttest menulis narasi setelah diberi perlakuan. Analisis 
data posttest dihitung dengan bantuan SPSS versi 21. Berikut data hasil 
analisis posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 4.19. Perbandingan Data Analisis Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas N Mean Th Tt df p 
Eksperimen 32 83.13 2.462 1.999 62 0.017 




Berdasarkan tabel di atas, Th 2.462 < Tt 1.999 dan p 0.017 < 0.05. 
Data tersebut menunjukkan metode CIRC lebih efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks wawancara menjadi narasi di kelas VII SMP 
Negeri 2 Banguntapan dibandingkan menggunakan metode TTW. 
Penilaian keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi 
terdapat lima aspek yang harus diperhatikan, yaitu aspek isi, organisasi, 
kosakata, bahasa, dan mekanika. Berikut ini akan dibahas masing-
masing aspek dalam penilaian menulis narasi. 
1) Aspek Isi 
Dari skor hasil posttest, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 
dalam menyampaikan isi sudah cukup jelas dan cukup mudah untuk 
dipahami. 
2) Aspek Organisasi 
Dari skor hasil posttest, dapat diketahui bahwa siswa sudah tidak 
kesulitan lagi dalam mengurutkan cerita menjadi kejadian yang 
utuh. 
3) Aspek Kosakata 
Dari skor hasil posttest, dapat diketahui bahwa masih ada beberapa 
siswa yang belum tepat dalam pemilihan dan penggunaan kosakata. 
Akan tetapi tidak merubah makna kalimat dan masih bisa dipahami. 
4) Aspek Bahasa 
Dari hasil posttest, dapat diketahui bahwa struktur dan penyusunan 
kalimat yang disampaikan oleh siswa  sudah baik dan tepat. Antara 
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kalimat yang satu dengan kalimat yang lain saling berkaitan, 
penggunaan predikat dan subyek sudah baik, pemilihan kata sudah 
baik dan tepat. 
5) Aspek Mekanika 
Dari skor hasil posttest, dapat diketahui bahwa siswa mulai 
memperhatikan aspek mekanika penulisan berupa EYD dan 
penggunaan tanda baca. 
2. Efektivitas Metode CIRC dan Metode TTW  
Keefektifan penggunaan antara metode CIRC dan TTW dalam 
pembelajaran menulis teks wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Banguntapan dapat dilihat dari hasil analisis uji-t pretest dan 
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis uji-t pada 
penelitian ini dilakukan dengan berbantuan program komputer SPSS versi 
21. Hasil analisis uji-t data skor pretest dan posttest kedua kelas 
menunjukkan nilai Th sebesar 9.093 dengan df 62 dan Th 9.986 dengan df 
62 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05. 
Keefektifan antara metode CIRC dan TTW juga dapat dilihat pada 
kenaikan rerata skor tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas kontrol mengalami kenaikan skor rerata sebesar 17.96, 
sedangkan kelas eksperimen mangalami kenaikan skor rerata sebesar 19.08. 
Kenaikan skor rerata kelas eksperimen yang lebih besar dari kelas kontrol 
menunjukkan bahwa metode CIRC dapat dikatakan lebih efektif digunakan 
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dalam pembelajaran menulis teks wawancara menjadi narasi daripada 
menggunakan metode TTW. 
 
H. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian ini masih terbatas pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Banguntapan, sehingga memungkinkan terjadinya bias. Hal ini dikarenakan 
terdapat peluang kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk saling 
berinteraksi satu sama lain. 
2. Penelitian yang telah dilakukan ini masih terbatas pada pembelajaran 
menulis menulis teks wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Banguntapan dengan satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini akan berbeda jika diterapkan pada 
sekolah lain. 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode CIRC dan TTW 
membutuhkan waktu yang cukup lama apabila guru belum memahami 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis teks wawancara menjadi narasi 
antara kelas yang belajar menggunakan metode CIRC dengan kelas yang 
belajar menggunakan metode TTW di kelas VII SMP Negeri 2 
Banguntapan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji-t data skor posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan nilai Th sebesar 
2.462 dengan df 62 pada taraf signifikansi 0.05 dengan nilai p sebesar 0,017 
lebih kecil dari 0,05. 
2. Metode CIRC lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
wawancara menjadi narasi di kelas VII SMP Negeri 2 Banguntapan 
dibandingkan menggunakan metode TTW. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis uji-t data skor pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang menunjukkan nilai Th sebesar 9.093 dengan df 62 dan Th 9.986 
dengan df 62 pada taraf signifikansi 0.05 dengan nilai p sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks 
wawancara menjadi narasi menggunakan metode CIRC lebih efektif daripada 
menggunakan metode TTW. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 
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metode CIRC lebih cocok diikuti siswa selama kegiatan belajar mengajar. 
Dengan demikian, keterampilan siswa dalam menulis teks wawancara menjadi 
narasi yang menggunakan metode CIRC mengalami peningkatan yang lebih 
besar dibandingkan siswa yang menggunakan metode TTW. Oleh karena itu, 
metode CIRC lebih baik untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya pada materi menulis teks wawancara menjadi narasi agar 
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
 
C. Saran 
Berdasarkan implikasi yang telah dijabarkan di atas, maka saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Perlu diadakannya penelitian lanjutan untuk mengetahui perbedaan 
keefektifan metode CIRC dibandingkan dengan metode pembelajaran lain 
selain metode TTW dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Keefektifan metode CIRC yang telah diuji dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode ini dapat digunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khusunya materi menulis teks wawancara menjadi narasi 
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Lampiran 1. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis 
 
Hasil Pretest Keterampilan Menulis Teks Wawancara menjadi Narasi 
Hari, Tanggal  : Senin, 9 Februari 2015 
Waktu   : 08.20 – 9.40 wib 
Kelas   : VII C 
Petunjuk Penilaian  : 
1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
4. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 














Aspek Penilaian Total 
Skor 
Nilai 
Akhir I II III IV V 
4585 S1 3 2 3 2 2 12 60 
4586 S2 3 2 3 3 3 14 70 
4587 S3 3 3 3 3 3 15 75 
4588 S4 2 2 2 2 2 10 50 
4589 S5 2 2 2 2 2 10 50 
4590 S6 2 2 2 2 2 10 50 
4591 S7 2 2 2 2 3 11 55 
4592 S8 2 2 2 2 2 10 50 
4593 S9 3 2 2 2 2 11 55 
4594 S10 4 4 3 3 3 17 85 
4595 S11 4 4 2 3 4 17 85 
4596 S12 4 3 3 3 3 16 80 
4597 S13 3 3 3 3 3 15 75 
4598 S14 3 3 3 2 3 14 70 
4599 S15 3 3 2 2 3 13 65 
4600 S16 3 3 3 3 3 15 75 
4601 S17 3 3 3 3 3 15 75 
4602 S18 3 3 3 2 2 13 65 
4603 S19 3 3 2 3 3 14 70 
4604 S20 3 3 2 3 3 14 70 
4605 S21 2 2 2 3 2 10 50 
4606 S22 3 3 3 3 3 15 75 
4607 S23 2 2 2 2 3 11 60 
4608 S24 3 3 2 2 2 12 55 
4609 S25 3 2 3 2 2 12 60 
4610 S26 3 3 3 3 3 15 75 
4611 S27 2 2 2 2 3 11 55 
4612 S28 3 3 3 2 2 13 65 
4613 S29 3 3 3 2 2 13 65 
4614 S30 3 3 3 3 3 15 75 
4615 S31 2 2 2 2 3 11 60 
4616 S32 2 2 2 2 3 11 55 





Hasil Posttest Keterampilan Menulis Teks Wawancara menjadi Narasi 
Hari, Tanggal  : Senin, 2 Februari 2015 
Waktu   : 8.20 – 9.40 wib 
Kelas   : VII C 
Petunjuk Penilaian  : 
1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
4. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 













Aspek Penilaian Total 
Skor 
Nilai 
Akhir I II III IV V 
4585 S1 4 3 3 3 4 17 85 
4586 S2 4 4 3 3 3 17 85 
4587 S3 4 4 3 4 3 18 90 
4588 S4 4 4 3 3 3 17 85 
4589 S5 3 3 3 3 3 15 75 
4590 S6 4 4 3 3 4 18 90 
4591 S7 4 3 3 3 3 16 80 
4592 S8 3 3 3 3 3 15 75 
4593 S9 4 3 3 3 3 16 80 
4594 S10 4 4 3 3 4 18 90 
4595 S11 4 4 3 4 3 18 90 
4596 S12 4 4 3 3 3 17 85 
4597 S13 4 3 3 3 4 17 85 
4598 S14 4 4 3 3 3 17 85 
4599 S15 4 4 3 3 4 18 90 
4600 S16 4 4 3 3 3 17 85 
4601 S17 4 3 3 3 3 16 80 
4602 S18 4 4 3 3 4 18 90 
4603 S19 4 3 3 3 3 16 80 
4604 S20 4 3 3 3 3 16 80 
4605 S21 4 4 3 3 3 17 85 
4606 S22 4 4 3 3 3 17 85 
4607 S23 4 3 2 3 3 15 75 
4608 S24 4 3 3 3 3 16 80 
4609 S25 4 3 3 3 3 16 80 
4610 S26 3 3 3 3 3 15 75 
4611 S27 3 3 3 3 4 16 80 
4612 S28 4 4 3 3 4 18 90 
4613 S29 4 4 3 3 4 18 90 
4614 S30 4 3 3 3 3 16 80 
4615 S31 4 3 3 3 3 16 80 
4616 S32 4 3 2 3 3 15 75 







Hasil Pretest Keterampilan Menulis Teks Wawancara menjadi Narasi 
Hari, Tanggal  : Senin, 9 Februari 2015 
Waktu   : 9.55 – 11.15 wib 
Kelas   : VII E 
Petunjuk Penilaian  : 
1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
4. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 












Aspek Penilaian Total 
Skor 
Nilai 
Akhir I II III IV V 
4649 S1 2 2 2 2 3 11 55 
4650 S2 2 2 2 2 2 10 50 
4651 S3 3 3 2 2 3 13 65 
4652 S4 2 2 2 2 3 11 55 
4653 S5 2 2 2 2 3 11 55 
4654 S6 3 3 2 2 2 12 60 
4655 S7 2 2 2 2 2 10 50 
4656 S8 2 2 2 2 2 10 50 
4658 S9 3 3 2 2 3 13 65 
4659 S10 2 2 2 2 3 11 55 
4660 S11 2 3 2 2 3 12 60 
4661 S12 2 2 2 2 2 10 50 
4662 S13 3 3 2 2 3 13 65 
4663 S14 2 2 2 2 3 11 55 
4664 S15 4 3 3 3 3 16 80 
4665 S16 3 3 2 2 3 13 65 
4666 S17 3 3 3 3 3 15 75 
4667 S18 3 3 2 2 2 12 60 
4668 S19 4 3 3 3 3 16 80 
4669 S20 4 3 3 3 3 16 80 
4670 S21 3 2 2 2 3 12 60 
4671 S22 3 2 2 2 3 12 60 
4672 S23 3 2 2 2 3 12 60 
4673 S24 3 2 2 2 3 12 60 
4674 S25 3 2 2 2 3 12 60 
4675 S26 2 2 2 2 3 11 55 
4676 S27 3 2 3 3 3 14 70 
4677 S28 3 2 3 3 3 14 70 
4678 S29 3 2 2 2 3 12 60 
4679 S30 3 2 3 3 3 14 70 
4680 S31 2 2 3 3 2 12 60 
4681 S32 3 3 2 3 2 13 65 




Hasil Postest Keterampilan Menulis Teks Wawancara menjadi Narasi 
Hari, Tanggal  : Selasa, 24 februari 2015 
Waktu   : 10.35 – 11.55 wib 
Kelas   : VII E 
Petunjuk Penilaian  : 
1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
4. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 












Aspek Penilaian Total 
Skor 
Nilai 
Akhir I II III IV V 
4649 S1 4 4 3 3 3 17 85 
4650 S2 4 3 3 3 3 16 80 
4651 S3 4 3 3 3 3 16 80 
4652 S4 4 3 3 3 3 16 80 
4653 S5 4 3 3 3 3 16 80 
4654 S6 4 4 3 3 3 17 85 
4655 S7 4 4 3 3 3 17 85 
4656 S8 4 3 3 2 3 15 75 
4658 S9 4 3 3 2 2 14 70 
4659 S10 4 4 3 3 3 17 85 
4660 S11 4 4 3 3 3 17 85 
4661 S12 4 3 3 2 3 15 75 
4662 S13 4 3 2 3 3 15 75 
4663 S14 4 4 2 2 3 15 75 
4664 S15 4 4 3 3 3 17 85 
4665 S16 4 3 2 2 3 14 70 
4666 S17 4 4 3 3 3 17 85 
4667 S18 4 3 3 3 2 15 75 
4668 S19 4 3 3 3 3 16 80 
4669 S20 4 4 3 3 2 16 80 
4670 S21 4 4 2 2 3 15 75 
4671 S22 4 4 3 3 3 17 85 
4672 S23 4 4 3 3 3 17 85 
4673 S24 4 4 3 3 4 18 90 
4674 S25 4 3 3 2 3 15 75 
4675 S26 4 3 3 3 3 16 80 
4676 S27 4 3 3 3 2 15 75 
4677 S28 4 3 3 3 3 16 80 
4678 S29 4 3 3 3 3 16 80 
4679 S30 4 4 3 3 4 18 90 
4680 S31 4 3 3 3 3 16 80 
4681 S32 3 3 3 3 2 14 70 




Lampiran 2. Data Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
No 
ASPEK PENILAIAN Total 
Skor I II III IV V 
1 3 3 3 2 2 13 
2 3 3 3 2 2 13 
3 3 3 3 3 3 15 
4 3 3 2 2 2 12 
5 4 3 3 2 2 14 
6 3 3 2 2 3 13 
7 4 3 3 3 3 16 
8 3 3 2 2 2 12 
9 3 3 2 2 2 12 
10 4 4 3 3 3 17 
11 3 3 3 2 2 13 
12 3 3 2 2 3 13 
13 3 3 2 2 3 13 
14 3 3 3 2 2 13 
15 3 3 2 2 3 13 
Jumlah 48 46 38 33 37 202 
 
Petunjuk Penilaian  : 
1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
4. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 





III. Penggunaan Bahasa 
IV. Kosakata 
V. Mekanika  
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Lampiran 3. Soal Pretest dan Posttest 
Soal Pretest 
 
1. Bacalah contoh teks wawancara berikut dengan seksama ! 
Keke, reporter majalah sekolah, mewancarai Jabier, siswa terpandai di sekolahnya. Berikut 
hasil petikan wawancaranya. 
Keke  : Jabier dapat peringkat satu lagi, ya? 
Jabier : Ya, begitulah, Alhamdulillah. 
Keke  : Bagaimana perasaanmu, Bir? 
Jabier : Tentu saja senang dan bangga. 
Keke  : Bagaimana, sih, resepnya agar bisa juara? Berapa jam lama 
belajar dalam sehari? 
Jabier : Ya, tidak banyak, paling hanya tiga jam. Tetapi, itu rutin 
kulakukan, kecuali hari Sabtu dan Minggu. 
 
Wawancara di atas dapat diubah menjadi bentuk narasi atau cerita seperti berikut ini : 
Jabier berhasil menempati posisi peringkat satu lagi. Ia senang dan bangga 
dengan prestasi yang diraih. Banyak cara yang dilakukan untuk meraih 
prestasinya itu. Setiap hari ia belajar selama kurang lebih tiga jam. Hal itu 
dilakukannya dengan rutin. Dengan belajar secara rutin, ilmu yang diperoleh 
semakin banyak, seperti peribahasa "sedikit demi sedikit, lama-lama menjadi 
bukit." 
 
2. Ubahlah teks wawancara berikut ini menjadi teks narasi. Perhatikan penggunaan 
kosakata, ejaan, penggunaan huruf besar dan kecil, dan tanda baca. 
Petikan wawancara antara wartawan Republika dengan Peter Sanders, fotografer 
kelahiran London. 




Peter Sanders : Itu pertanyaan yang sering saya peroleh. Jawaban 
saya selalu sama: Inggris. Saya mengunjungi seluruh 
pelosok Inggris dan saya menyadari saya menyukai 
Inggris. 
Wartawan : Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk sekali 
perjalanan pemotretan? 
Peter Sanders : Sangat bervariasi. Saat masih muda, saya bisa 
menghabiskan waktu hingga enam bulan di satu 
negara. Tapi, saat ini saya membatasi hanya dua 
minggu, terutama di daerah-daerah yang sulit. 
Wartawan : Kesan Anda tentang peradaban di Indonesia? 
Peter Sanders : Saya belum pernah melakukan sesi pemotretan di 
sini. Mungkin nanti. Tentunya saya tak bisa menilai 
Indonesia cuma dari Jakarta saja. Tapi satu hal, orang 
Indonesia sangat murah senyum. Ini membuat saya 
nyaman. 
Wartawan : Anda pergi ke banyak negara. Pernah mendapat 
hambatan saat memfoto? 
Peter Sanders : Ada beberapa lokasi di mana memfoto dilarang. Di 
Saudi Arabia, misalnya. Tapi, fotografi telah menjadi 
bagian hidup saya. 
Wartawan : Apa tips Anda dapat berbaur dengan beragam 
penduduk di beragam negara? 
Peter Sanders : Cukup dengan murah senyum. Saya berupaya 







Ubahlah teks wawancara berikut ini menjadi teks narasi. Perhatikan penggunaan 
kosakata, ejaan, penggunaan huruf besar dan kecil, dan tanda baca ! 
Penanya  : Selamat sore, Pak! 
Narasumber : Selamat sore, Adik-adik! 
Penanya  : Kami kemarin sudah membuat janji dengan Bapak untuk 
wawancara. 
Narasumber : Ya, ya, dari SMP Simalungun kan? 
Penanya  : Tepat sekali, Pak. 
Narasumber : Mari silakan masuk. Ada yang bisa saya bantu? 
Penanya : Kami ingin wawancara tentang penegakan hukum kasus 
Teluk Buyat di Indonesia. 
Narasumber : Baiklah. Apa yang bisa saya uraikan? 
Penanya : Mengapa sampai terjadi kasus pencemaran lingkungan di 
Teluk Buyat? 
Narasumber : Kasus tersebut terjadi karena kelalaian PT Newmont 
Minahasa Raya (PT NMR). 
Penanya : Apakah karena kelalaian tersebut PT Newmont Minahasa 
Raya terkena jerat hukum? 
Narasumber : Tentu saja setiap pelanggaran hukum pasti ada 
hukumannya 
Penanya  : Bagaimana proses penegakan hukum terhadap kasus  
tersebut, Pak? 
Narasumber : Memang untuk menegakkan hukum itu tidak mudah. Perlu 
ada kerja sama dari berbagai pihak, baik aparat yang 
berwenang maupun masyarakat. 
Penanya  : Mengapa demikian? 
Narasumber : Kasus Teluk Buyat ini sampai sekarang belum juga selesai. 
Belum dapat dipastikan siapa yang harus bertanggung jawab 
atas masalah tersebut. PT Newmont Minahasa Raya yang 
semula dijadikan tersangka sekarang mengajukan gugatan 
balik. 
Penanya  : Berarti penegakan hukum itu tidak mudah ya Pak? 
Narasumber : Benar apa katamu. Untuk menegakkan hukum harus 
menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan dari semua pihak. 
Seandainya nanti kalian jadi aparat penegak hukum, jadilah 
aparat yang baik agar negara kita aman dan damai. 
Penanya : Baiklah, saya rasa wawancara kita cukup sekian. Kami 
mengucapkan terima kasih karena Bapak telah meluangkan 
waktu untuk menjawab pertanyaan kami. Mohon maaf 
apabila kami kurang sopan dan masih banyak kekurangan. 
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Narasumber : Oh…..tidak masalah. Saya juga berterima kasih, Adik-adik 
bersedia mengunjungi rumah saya. 
Penanya  : Kami mohon diri, Pak, permisi, selamat sore! 




Lampiran 4. Hasil Penugasan Siswa 























































Lampiran 6. Hasil Wawancara Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
Kelas : VII E  
Pertanyaan: 
1. Apakah kalian merasa senang dengan metode pembelajaran yang digunakan 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia? Berikan alasannya! 
Jawab: 
Gimana ya mbak, soalnya gurunya itu kurang aktif itu lho mbak. Biasanya bu 
guru itu hanya menjelaskan materinya terus cuma duduk di kursinya. Jadi, 
beliau tidak keliling untuk memantau kami. Terus kalau tanya, nanti 
jawabannya kurang memuaskan. 
2. Apakah kalian mengalami kesulitan selama pembelajaran menulis teks 
wawancara menjadi narasi? Berikan alasannya! 
Jawab: 
Iya mbak. Kami itu masih bingung cara merangkai kalimat-kalimatnya. Terus 
seperti penggunaan tanda baca juga masih bingung. Penggunaan kata ganti 
obyek juga masih bingung mbak. 
3. Apakah kalian senang dengan cara ibu guru mengajar? Berikan alasannya! 
Jawab: 
Ya gurunya enak sih mbak, jarang marah. Tapi ya kalau menjelaskan kurang 
tegas. Jadi kami kadang tidak mengerti apa yang beliau sampaikan..  
4. Apakah kalian suka membaca baik di rumah atau di sekolah? Berikan 
alasannya! 
Jawab: 





PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
Kelas : VII C  
 
Pertanyaan: 
1. Apakah kalian merasa senang dengan metode pembelajaran yang digunakan 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia? Berikan alasannya! 
Jawab: 
Gurunya pasif mbak. Kalau sudah selesai menjelaskan terus duduk di kursinya, 
jarang muter kelas mbak.  
2. Apakah kalian mengalami kesulitan selama pembelajaran menulis teks 
wawancara menjadi narasi? Berikan alasannya! 
Jawab: 
Banyak mbak. Masih banyak yang bingung gimana caranya mengubah kalimat 
langsung menjadi tak langsung. Biasanya kami bingung memulai awal 
ceritanya. 
3. Apakah kalian senang dengan cara ibu guru mengajar? Berikan alasannya! 
Jawab: 
Gurunya enak sih mbak tapi sayangnya kurang tegas kalau menjelaskan. Jadi, 
terkadang kami tidak mengerti apa yang disampaikan. Mau Tanya juga nanti 
gurunya malah marah gitu, dikira tidak mendengarkan. 
4. Apakah kalian suka membaca baik di rumah atau di sekolah? Berikan 
alasannya! 
Jawab: 
Jarang mbak, hamper tidak pernah malah. Ke perpustakaan juga tidak pernah. 




Lampiran 7. Hasil Wawancara Guru 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 
1. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII dalam menulis? Jelaskan! 
Jawab: 
Kebanyakan tulisan siswa masih sering mengalami kesalahan, seperti 
penggunaan huruf besar kecil, penggunaan tanda baca, penggunaan SPOK, 
penggunaan kata ganti orang. Struktur kalimat juga masih banyak yang belum 
benar mbak. Tapi sejauh ini sudah baik mbak, meskipun belum sempurna. 
2. Apakah siswa sering berlatih menulis? 
Jawab: 
Kalau yang saya tahu, para murid jarang berlatih menulis. Paling kalau ada 
tugas saja mbak. 
3. Apakah siswa suka membaca? 
Jawab: 
Jarang mbak, bahkan hamper tidak pernah ke perpustakaan sekolah. Paling 
kalau disuruh saja buat mencari referensi di perpustakaan atau ketika 






































































Lampiran 10. Hasil Pengujian SPSS 
Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Item-Total Statistics 













Isi 10.27 1.352 .623 .573 
Organisasi 10.40 1.686 .554 .640 
Penggunaan_bahasa 10.93 1.495 .287 .730 
Kosakata 11.27 1.210 .816 .483 
Mekanika 11.00 1.571 .221 .760 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 preteseks preteskontrol 
N 32 32 
Normal Parametersa,b 
Mean 64.06 61.88 
Std. Deviation 10.659 8.590 
Most Extreme Differences 
Absolute .146 .211 
Positive .146 .211 
Negative -.129 -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z .827 1.196 
Asymp. Sig. (2-tailed) .501 .115 
a. Test distribution is Normal. 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 posteseks posteskontrol 
N 32 32 
Normal Parametersa,b 
Mean 83.13 79.84 
Std. Deviation 5.198 5.460 
Most Extreme Differences 
Absolute .195 .171 
Positive .195 .156 
Negative -.172 -.171 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.103 .969 
Asymp. Sig. (2-tailed) .176 .305 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pretes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.363 1 62 .071 
 
Test of Homogeneity of Variances 
postes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Uji Hipotesis Pertama 
 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
postes 
eksperimen 32 83.13 5.198 .919 
kontrol 32 79.84 5.460 .965 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 






95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
postes 
Equal variances assumed .094 .760 2.462 62 .017 3.281 1.333 .617 5.945 
Equal variances not assumed   2.462 61.850 .017 3.281 1.333 .617 5.945 
 
Uji Hipotesis Kedua 
 
Group Statistics 
 kategori N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
pre-pos eks 
postes 32 83.13 5.198 .919 





Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 






95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
pre-pos eks 
Equal variances assumed 20.216 .000 9.093 62 .000 19.063 2.096 14.872 23.253 




 kategori N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
pre-pos kontrol 
eksperimen 32 79.84 5.460 .965 
kontrol 32 61.88 8.590 1.519 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 






95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
pre-pos kontrol 
Equal variances assumed 5.032 .028 9.986 62 .000 17.969 1.799 14.372 21.566 





Lampiran 11. Silabus 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Banguntapan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas /Semester : VII (Tujuh) /2 (Dua) 
Standar Kompetensi:  Menulis 



































o Mengkliping teks 
wawancara 
o Tanya jawab mengubah 
kalimat langsung dalam 
teks wawancara menjadi 
kalimat tidak langsung 
o Tanya jawab cara 
penulisan kalimat 
langsung menjadi tidak 
langsung 
o Menarasikan teks 
wawancara dalam 
beberapa paragraf 
o Menyunting teks narasi 
berdasarkan hasil diskusi 
dengan teman 





















 Ubahlah kalimat 








4 X 40” Media cetak. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 





















Tekun ( diligence )  




Lampiran 12. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 BANGUNTAPAN 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan  : 1 
A. Standar Kompetensi Menulis 
1. Mengungkapkan berbagai 
informasi dalam bentuk narasi 
B. Kompetensi Dasar 1.1 Mengubah  teks wawancara 
menjadi narasi dengan memperhatikan 
cara penulisan kalimat langsung dan 
tak langsung 
C. Indikator 1. Mampu mengubah kalimat 
langsung dalam wawancara 
menjadi kalimat tidak langsung 
2. Mampu mengubah teks wawancara 
menjadi narasi 
3. Mampu menyunting narasi sendiri 
atau teman 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Siswa mampu : 
1. Memahami isi teks wawancara 
2. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Menyunting narasi sendiri atau teman 
 
E. Materi Pembelajaran 
Teks wawancara merupakan bentuk penyajian informasi berupa tanya 
jawab antara pewawancara dan narasumber. Untuk menceritakan atau 
menyampaikan kembali hasil wawancara kepada orang lain teks wawancara 
perlu diubah dalam bentuk narasi. Narasi merupakan bentuk karangan 
pengisian suatu cerita atau kejadian. 
Karangan jenis ini biasanya menyejarahkan sesuatu berdasarkan waktu 
ke waktu. narasi mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa dan 
masalah. Dalam karangan narasi, pengarang bertindak sebagai pencerita. 
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Ciri-ciri karangan narasi adalah sebagai berikut : 
a. Isi karangan berupa cerita dan yang menjadi pokok cerita adalah peristiwa 
b. Karangan narasi bersifat subjekif, artinya baik isi maupun bahasanya 
sangat dipengaruhi oleh jiwa pengarangnya 
c. Karangn narasi memiliki pesan tersembunyi 
d. Karangan narasi mementingkan alur, pertokohan, dan konflik 
Agar dapat menarasikan teks wawancara dengan baik, lakukan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Bacalah teks wawancara dengan cermat 
b. Catatlah pokok-pokok isi wawancara 
c. Buatlah pengantar ke arah isi wawancara 
d. Narasikan isi wawancara dengan mengembangkan pokok-pokok isi 
e. Lengkapilah narasi dengan bagian penutup 
Dalam menarasikan teks wawancara juga harus memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan kalimat tak langsung. Adapun cara penulisan 
kalimat langsung dan kalimat tak langsung itu sebagai berikut : 
a. Menggunakan tanda petik 
b. Tidak menggunakan kata tugas 
c. Kalimat yang berada pada tanda petik diawali dengan huruf capital. 
Contoh : Tuti bertanya “Bagaimana cara kamu membagi waktu kamu, 
Tut?” 
 Apabila hasil teks wawancara itu diubah ke dalam bentuk narasi, maka 
kalimatnya ditulis dengan kalimat berita. Adapun cara penulisan kalimat tak 
langsung adalah sebagai berikut: 
a. Tidak menggunakan tanda petik 
b. Menggunakan kata tugas, seperti bahwa, sebab, untuk, supaya, dll. 
Contoh: Tuti menanyakan kepada Tono cara Tono membagi waktu 
untuk belajar. 
 
F. Alokasi Waktu : 8 x 40 menit ( 4 x pertemuan ) 
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G. Metode Pembelajaran : Metode Cooperative Integrated reading and 
Composition (CIRC) 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama (2x40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Siswa dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa 
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya. 
c. Siswa menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
d. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat dan 
langkah yang akan dilaksanakan. 
e. Siswa dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang 
diajarkan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca, setiap kelompok 
membaca terdiri dari empat atau lima siswa yang heterogen. 
b. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “bioteknologi” 
kepada siswa. 
c. Siswa secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati contoh 
teks wawancara yang telah disediakan oleh guru. 
d. Siswa secara berpasangan membaca teks wawancara dengan suara yang 
keras. 
e. Secara berkelompok siswa mendiskusikan ciri-ciri kalimat langsung dan 
cara mengubahnya menjadi kalimat tak langsung 
f. Siswa secara individu dalam kelompok mengumpulkan informasi untuk 
memulai membuat sebuah tulisan narasi 
g. Siswa membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan 
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h. Siswa mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan teman 
sekelompoknya 
i. Siswa saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya 
j. Siswa merevisi kerangka karangan yang telah dikoreksi oleh teman 
sekelompoknya. 
k. Siswa secara individu mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi sebuah narasi yang utuh. 
l. Tiap kelompok berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan cara 
penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, kohesi dan koherensi 
karangan. 
m. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada gurunya 
n. Siswa membacakan narasi hasil karyanya di depan kelas. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah dilalui 
b. Bersama dengan guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat kegiatan pembelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran yang telah dilalui. 
d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
 
Pertemuan kedua (2x40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Siswa dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa 
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya. 
c. Siswa menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
d. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat dan 
langkah yang akan dilaksanakan. 
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e. Siswa dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang 
diajarkan. 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Siswa bersama guru mereview kembali hasil pekerjaan pada pertemuan 
I 
b. Siswa memperhatikan penjelasan cara mengubah teks wawancara 
menjadi narasi (terutama lebih menekankan pada kesalahan dan 
kesulitan yang dihadapi siswa). 
c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca, setiap kelompok 
membaca terdiri dari empat atau lima siswa yang heterogen. 
d. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “hobi Adya” kepada 
siswa. 
e. Siswa secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati contoh 
teks wawancara yang telah disediakan oleh guru. 
f. Siswa secara berpasangan membaca teks wawancara dengan suara yang 
keras. 
g. Secara berkelompok siswa mendiskusikan ciri-ciri kalimat langsung dan 
cara mengubahnya menjadi kalimat tak langsung 
h. Siswa secara individu dalam kelompok mengumpulkan informasi untuk 
memulai membuat sebuah tulisan narasi 
i. Siswa membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan 
j. Siswa mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan teman 
sekelompoknya 
k. Siswa saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya 
l. Siswa merevisi kerangka karangan yang telah dikoreksi oleh teman 
sekelompoknya. 
m. Siswa secara individu mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi sebuah narasi yang utuh. 
n. Tiap kelompok berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan cara 




o. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada gurunya 
p. Siswa membacakan narasi hasil karyanya di depan kelas. 
3. Kegiatan Penutup (18 menit) 
a. Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah dilalui 
b. Bersama dengan guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat kegiatan pembelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran yang telah dilalui. 
d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
 
Pertemuan Ketiga (2x40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit) 
a. Siswa dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa 
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya. 
c. Siswa menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
d. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat dan 
langkah yang akan dilaksanakan. 
e. Siswa dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang 
diajarkan. 
 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Siswa bersama guru mereview kembali hasil pekerjaan pada pertemuan 
II 
b. Siswa memperhatikan penjelasan cara mengubah teks wawancara 
menjadi narasi (terutama lebih menekankan pada kesalahan dan 
kesulitan yang dihadapi siswa). 
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c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca, setiap kelompok 
membaca terdiri dari empat atau lima siswa yang heterogen. 
d. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “cabai kathur” 
kepada siswa. 
e. Siswa secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati contoh 
teks wawancara yang telah disediakan oleh guru. 
f. Siswa secara berpasangan membaca teks wawancara dengan suara yang 
keras. 
g. Secara berkelompok siswa mendiskusikan ciri-ciri kalimat langsung dan 
cara mengubahnya menjadi kalimat tak langsung 
h. Siswa individu dalam kelompok mengumpulkan informasi untuk 
memulai membuat sebuah tulisan narasi 
i. Siswa membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan 
j. Siswa mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan teman 
sekelompoknya 
k. Siswa saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya 
l. Siswa merevisi kerangka karangan yang telah dikoreksi oleh teman 
sekelompoknya. 
m. Siswa secara individu mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi sebuah narasi yang utuh. 
n. Tiap kelompok berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan cara 
penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, kohesi dan koherensi 
karangan. 
o. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada gurunya 
p. Siswa membacakan narasi hasil karyanya di depan kelas. 
3. Kegiatan Penutup (18 menit) 
a. Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah dilalui 
b. Bersama dengan guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat kegiatan pembelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran yang telah dilalui. 
176 
 
d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
 
Pertemuan Keempat (2x40 menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit) 
a. Siswa dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa 
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya. 
c. Siswa menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
d. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat dan 
langkah yang akan dilaksanakan. 




2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Siswa bersama guru mereview kembali hasil pekerjaan pada pertemuan 
III 
b. Siswa memperhatikan penjelasan cara mengubah teks wawancara 
menjadi narasi (terutama lebih menekankan pada kesalahan dan 
kesulitan yang dihadapi siswa). 
c. Guru membagi siswa ke dalam kelompok membaca, setiap kelompok 
membaca terdiri dari empat atau lima siswa yang heterogen. 
d. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “prediksi 
pertandingan antara MU dan Milan” kepada siswa. 
e. Siswa secara individu dalam kelompok membaca di dalam hati contoh 
teks wawancara yang telah disediakan oleh guru. 




g. Secara berkelompok siswa mendiskusikan ciri-ciri kalimat langsung dan 
cara mengubahnya menjadi kalimat tak langsung 
h. Siswa individu dalam kelompok mengumpulkan informasi untuk 
memulai membuat sebuah tulisan narasi 
i. Siswa membuat sebuah kerangka karangan atau draf tulisan 
j. Siswa mendiskusikan kerangka karangan tersebut dengan teman 
sekelompoknya 
k. Siswa saling mengoreksi pekerjaan teman sekelompoknya 
l. Siswa merevisi kerangka karangan yang telah dikoreksi oleh teman 
sekelompoknya. 
m. Siswa secara individu mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi sebuah narasi yang utuh. 
n. Tiap kelompok berdiskusi menganalisis dan menyimpulkan cara 
penggunaan huruf kapital, tanda baca, ejaan, kohesi dan koherensi 
karangan. 
o. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada gurunya 
p. Siswa membacakan narasi hasil karyanya di depan kelas. 
3. Kegiatan Penutup (18 menit) 
a. Guru dan siswa bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah dilalui 
b. Bersama dengan guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat kegiatan pembelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran yang telah dilalui. 
d. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
 
I.  Sumber Belajar 
1. Atikah, A., & Sri, N. (2008). Bahasa Indonesia: Untuk SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
2. Dwi, H., Bambang, W., dan Septi, L. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1. 




Format Lembar Penilaian Tes Keterampilan Menulis 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Total 
Skor I II III IV V 
1.  
… … … … … … … 
2.  
… … … … … … … 
3.  
… … … … … … … 
4.  
… … … … … … … 
… … … … … … … … 
Jumlah … … … … … … 
Keterangan aspek yang dinilai : 
I. = Isi gagasan 
II. = Organisasi isi 
III. = Kosakata 
IV. = Penggunaan bahasa 
V. = Mekanika 
 
Petunjuk Penilaian : 
1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
4. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 
Jumlah h siswa 
 
Yogyakarta, 6 April 2015 
Mengetahui,  

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 BANGUNTAPAN 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan  : 1 
A. Standar Kompetensi Menulis 
2. Mengungkapkan berbagai 
informasi dalam bentuk narasi 
B. Kompetensi Dasar 1.1 Mengubah  teks wawancara 
menjadi narasi dengan memperhatikan 
cara penulisan kalimat langsung dan 
tak langsung 
C. Indikator 1. Mampu mengubah kalimat 
langsung dalam wawancara 
menjadi kalimat tidak langsung 
2. Mampu mengubah teks wawancara 
menjadi narasi 
3. Mampu menyunting narasi sendiri 
atau teman 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu : 
1. Memahami isi teks wawancara 
2. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan 
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung 
3. Menyunting narasi sendiri atau teman 
 
E. Materi Pembelajaran 
Teks wawancara merupakan bentuk penyajian informasi berupa tanya 
jawab antara pewawancara dan narasumber. Untuk menceritakan atau 
menyampaikan kembali hasil wawancara kepada orang lain teks wawancara 
perlu diubah dalam bentuk narasi. Narasi merupakan bentuk karangan 
pengisian suatu cerita atau kejadian. 
Karangan jenis ini biasanya menyejarahkan sesuatu berdasarkan waktu 
ke waktu. narasi mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa dan 
masalah. Dalam karangan narasi, pengarang bertindak sebagai pencerita. 
Ciri-ciri karangan narasi adalah sebagai berikut : 
a. Isi karangan berupa cerita dan yang menjadi pokok cerita adalah peristiwa 
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b. Karangan narasi bersifat subjekif, artinya baik isi maupun bahasanya 
sangat dipengaruhi oleh jiwa pengarangnya 
c. Karangn narasi memiliki pesan tersembunyi 
d. Karangan narasi mementingkan alur, pertokohan, dan konflik 
Agar dapat menarasikan teks wawancara dengan baik, lakukan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Bacalah teks wawancara dengan cermat 
b. Catatlah pokok-pokok isi wawancara 
c. Buatlah pengantar ke arah isi wawancara 
d. Narasikan isi wawancara dengan mengembangkan pokok-pokok isi 
e. Lengkapilah narasi dengan bagian penutup 
Dalam menarasikan teks wawancara juga harus memperhatikan cara 
penulisan kalimat langsung dan kalimat tak langsung. Adapun cara penulisan 
kalimat langsung dan kalimat tak langsung itu sebagai berikut : 
a. Menggunakan tanda petik 
b. Tidak menggunakan kata tugas 
c. Kalimat yang berada pada tanda petik diawali dengan huruf kapital. 
d. Contoh : Tuti bertanya “Bagaimana cara kamu membagi waktu kamu, 
Tut?” 
 Apabila hasil teks wawancara itu diubah ke dalam bentuk narasi, maka 
kalimatnya ditulis dengan kalimat berita. Adapun cara penulisan kalimat tak 
langsung adalah sebagai berikut: 
a. Tidak menggunakan tanda petik 
b. Menggunakan kata tugas, seperti bahwa, sebab, untuk, supaya, dll. 
a. Contoh: Tuti menanyakan kepada Tono cara Tono membagi waktu untuk 
belajar. 
F. Alokasi Waktu : 8 x 40 menit ( 4 x pertemuan ) 





H. Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan pertama (2x40 menit) 
1. Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, memeriksa kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa 
b. Guru menginformasikan SK dan KD 
c. Guru memberikan sedikit pengantar mengenai materi yang akan dibahas 
yaitu teks wawancara, kalimat langsung, kalimat tidak langsung, dan 
paragraph narasi 
d. Siswa diminta guru untuk mengerjakan soal pre test 
2. Kegiatan inti 
a. Guru memberikan lembar kegiatan tentang bioteknologi pada masing-
masing siswa 
b. Siswa membaca materi bioteknologi secara individual menggunakan 
buku referensi yang telah dipersiapkan 
c. Siswa menuliskan hasil membaca di catatan kecil secara individual 
d. Siswa dibagi menjadi kelompok 
e. Masing-masing kelompok mempelajari dan berdiskusi tentang materi 
yang telah diberikan 
f. Siswa disetiap kelompok memperoleh tugas yang diatur oleh ketua 
kelompok dan melakukan pengkajian sesuai dengan tugas kelompok  
g. Guru membimbing, memfasilitasi, dan membantu setiap kelompok 
dalam berdiskusi  
h. Setiap kelompok mempersiapkan bahan atau hasil diskusi untuk 
dipresentasikan 
i. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya yang 
diwakili oleh beberapa orang dari setiap kelompok yang telah dipilih  
j. Kelompok lain menyimak, menanyakan, atau menyanggah hasil 
presentasi kelompok lainnya 
k. Setiap siswa membuat laporan hasil diskusi secara individu 
menggunakan bahasanya sendiri dan menyerahkannya pada guru 
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l. Guru memberikan penguatan materi pada setiap kelompok diakhir 
diskusi 
m. Siswa secara individu menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada 
guru 
n. Guru memberikan umpan balik dalam bentuk lisan dan isyarat terhadap 
keberhasilan siswa menjawab pertanyaan 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menjawab pertanyaan guru untuk mengetahui pemahaman siswa 
dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  
b. Siswa memperhatikan penjelasan untuk pembahasan pertemuan 
selanjutnya 
c. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan diakhiri dengan salam 
  
Pertemuan Kedua (2x 40 menit) 
1. Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, memeriksa kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa 
b. Guru menyampaikan tentang materi sebelumnya terkait dengan 
kompetensi yang akan dipelajari 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait dengan kompetensi yang 
akan dipelajari  
2. Kegiatan inti 
a. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok pada pertemuan 
sebelumnya 
b. Siswa bersama guru mereview kembali hasil pekerjaan pada pertemuan 
I 
c. Siswa memperhatikan penjelasan cara mengubah teks wawancara 
menjadi narasi (terutama lebih menekankan pada kesalahan dan 
kesulitan yang dihadapi siswa). 
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d. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “Hobi Adya” kepada 
siswa. 
e. Guru menyuruh siswa mendiskusikan contoh teks wawancara tersebut 
dengan kelompoknya masing-masing 
f. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengubah contoh teks 
wawancara tersebut menjadi kalimat langsung menjadi tak langsung 
kemudian mengubahnya menjadi teks narasi 
g. Guru menyuruh salah satu siswa perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya 
h. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait dengan materi yang 
dipresentasikan 
i. Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
j. Bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan, dan menyimpulkan 
k. Kelompok lain menyimak, menanyakan, atau menyanggah hasil 
presentasi kelompok lainnya 
l. Setiap siswa membuat laporan hasil diskusi secara individu 
menggunakan bahasanya sendiri dan menyerahkannya pada guru 
m. Guru memberikan penguatan materi pada setiap kelompok diakhiri 
diskusi 
n. Siswa secara individu menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada 
guru 
o. Guru memberikan umpan balik dalam bentuk lisan dan isyarat terhadap 
keberhasilan siswa menjawab pertanyaan 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru mereview dan menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan kali ini  
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apakah 
siswa telah memahami materi tersebut atau belum 




Pertemuan Ketiga (2x 40 menit) 
1. Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, memeriksa kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa 
b. Guru menginformasikan SK dan KD 
c. Guru memberikan sedikit pengantar mengenai materi yang akan dibahas 
2. Kegiatan inti 
a. Siswa bersama guru mereview kembali hasil pekerjaan pada pertemuan 
II 
b. Siswa memperhatikan penjelasan cara mengubah teks wawancara 
menjadi narasi (terutama lebih menekankan pada kesalahan dan 
kesulitan yang dihadapi siswa). 
c. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “cabai kathur” 
kepada siswa. 
d. Guru menyuruh siswa mendiskusikan contoh teks wawancara tersebut 
dengan kelompoknya masing-masing 
e. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengubah contoh teks 
wawancara tersebut menjadi kalimat langsung menjadi tak langsung 
kemudian mengubahnya menjadi teks narasi 
f. Guru menyuruh salah satu siswa perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya  
g. Kelompok lain menyimak, menanyakan, atau menyanggah hasil 
presentasi kelompok lainnya 
h. Setiap siswa membuat laporan hasil diskusi secara individu 
menggunakan bahasanya sendiri dan menyerahkannya pada guru 
i. Guru memberikan penguatan materi pada setiap kelompok diakhir 
diskusi 




k. Guru memberikan umpan balik dalam bentuk lisan dan isyarat terhadap 
keberhasilan siswa menjawab pertanyaan 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru mereview dan menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan kali ini  
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
c. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan diakhiri dengan salam 
 
Pertemuan Keempat (2x 40 menit) 
1. Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, memeriksa kehadiran 
siswa, dan mengecek kesiapan siswa 
b. Guru menginformasikan SK dan KD 
c. Guru memberikan sedikit pengantar mengenai materi yang akan dibahas 
2. Kegiatan inti 
a. Siswa bersama guru mereview kembali hasil pekerjaan pada pertemuan 
III 
b. Siswa memperhatikan penjelasan cara mengubah teks wawancara 
menjadi narasi (terutama lebih menekankan pada kesalahan dan 
kesulitan yang dihadapi siswa). 
c. Guru memberikan contoh teks wawancara tentang “prediksi 
pertandingan antara MU dan Milan” kepada siswa. 
d. Guru menyuruh siswa mendiskusikan contoh teks wawancara tersebut 
dengan kelompoknya masing-masing 
e. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mengubah contoh teks 
wawancara tersebut menjadi kalimat langsung menjadi tak langsung 
kemudian mengubahnya menjadi teks narasi 
f. Guru menyuruh salah satu siswa perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya  
g. Kelompok lain menyimak, menanyakan, atau menyanggah hasil 
presentasi kelompok lainnya 
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h. Setiap siswa membuat laporan hasil diskusi secara individu 
menggunakan bahasanya sendiri dan menyerahkannya pada guru 
i. Guru memberikan penguatan materi pada setiap kelompok diakhir 
diskusi 
j. Siswa secara individu menanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada 
guru 
k. Guru memberikan umpan balik dalam bentuk lisan dan isyarat terhadap 
keberhasilan siswa menjawab pertanyaan 
4. Kegiatan Penutup 
a. Guru mereview dan menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan kali ini  
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apakah 
siswa telah memahami materi tersebut atau belum 
d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan diakhiri dengan salam 
e. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan tentang materi teks 
wawancara 
f. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan diakhiri dengan salam 
 
I.  Sumber Bahan Pembelajaran 
1. Atikah, A., & Sri, N. (2008). Bahasa Indonesia: Untuk SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
2. Dwi, H., Bambang, W., dan Septi, L. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia 1. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
J. Penilaian 





Aspek yang Dinilai Total 
Skor I II III IV V 
1.  
       
2.  
       
3.  
       
4.  
       
… … … … … … … … 
Jumlah … … … … … … 
 
Keterangan aspek yang dinilai : 
VI. = Isi gagasan 
VII. = Organisasi isi 
VIII. = Kosakata 
IX. = Penggunaan bahasa 
X. = Mekanika 
 
Petunjuk Penilaian : 
5. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam berbicara berskala 1 sampai 4 
6. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dengan menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperoleh siswa. 
7. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah h skor x 100 
Skor maksimal (20) 
8. Nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus: 
Jumlah h nilai x 100 
Jumlah h siswa 
 
Yogyakarta, 6 April 2015 
Mengetahui,  














Lampiran 13. Lembar kerja siswa 
Pertemuan 1 
Ubahlah teks wawancara berikut ini menjadi teks narasi. Perhatikan penggunaan 
kosakata, ejaan, penggunaan huruf besar dan kecil, dan tanda baca ! 
Evy S. : “Mengapa cabai ini disebut sebagai kathur, Pak?” 
Sartono : “Karena buahnya tumbuh menjulang menantang langit (ngathur, 
Jawa, red).” 
Evy S. : “Apakah ciri-ciri cabai kathur?” 
Sartono : “Warna cabai kathur hijau waktu muda: masak, merah tua. Bila 
ditekan terasa keras karena jumlah bijinya sangat banyak. Kadar 
airnya rendah sehingga ia tahan simpan (12 hari setelah petik masih 
segar) dan tahan pengangkutan jarak jauh.” 
Evy S. : “Setelah penanaman, berapa waktu yang diperlukan petani untuk 
memanen kathur ini, pak?” 
Sartono : “Petani mulai memanen 60 hari setelah tanam dan berlangsung 
hingga 14 bulan, kalau perawatan intensif masa panen lebih lama 
lagi.” 
Evy S. : “Apa manfaat yang dirasakan petani dengan panjangnya masa 
panen ini?” 
Sartono : “Masa panen yang panjang sangat menguntungkan petani karena 
bisa menikmati harga rendah dan tinggi. Di tingkat konsumen 
harganya pernah mencapai Rp20.000,00 per kilogram di saat 
pasokan cabai rawit kosong.” 
Evy S. : “Kapan waktu yang tepat untuk menanam kathur?” 
Sartono : “Kathur dapat ditanam setiap saat. Akan tetapi, sebaiknya 
penanaman pada akhir musim penghujan dan awal musim kemarau 
agar tingkat keseragaman pertumbuhan tinggi.” 
Evy S. : “Bagaimana jika kathur ditanam pada musim kemarau?” 
Sartono : “Penanaman pada musim kemarau tidak masalah sepanjang air 
tersedia. Kathur pun tahan perubahan cuaca yang tak menentu, 
misal pada musim kemarau tiba-tiba hujan.” 
Evy S. : “Menurut Anda, apa kelebihan lain cabai kathur?” 
Sartono : “Kelebihan lainnya adalah tahan hama penyakit. Salah satunya 
Aphis gossypii yang mengisap cairan tanaman hingga layu dan 
mati. Pada percobaan saya, serangan hama tersebut menyebabkan 
kematian 100% pada varietas hibrida bila tanpa penyemprotan 
pestisida. Kematian kathur hanya 10%. Karena lebih tahan hama 
penyakit, petani bisa menekan biaya produksi hingga dua pertiga 
bagian. Kalau pada cabai rawit hibrida petani rutin menyemprot 
pestisida 2 kali seminggu, kathur 10 hari sekali. Frekuensi 






Ubahlah teks wawancara berikut ini menjadi teks narasi. Perhatikan penggunaan 
kosakata, ejaan, penggunaan huruf besar dan kecil, dan tanda baca ! 
Penanya : “Bagaimana prediksi Anda tentang perbandingan antara MU 
dengan Milan?’ 
Pemain bola : “ Menurut saya, akan terjadi pertandingan yang seru nanti 
malam.” 
Penanya : “ Mengapa Anda berkata begitu?” 
Pemain bola : “Karena kalau kita lihat, di lini belakang MU sekarang terdapat 
lubang. Hal itu disebabkan Ferdinand dan Vidic tidak dapat 
bermain pada pertandingan nanti malam. Jadi, Milan akan lebih 
mudah untuk melakukan tekanan terhadap gawang MU.” 
Penanya : “Bagaimana dengan kondisi Milan sendiri?” 
Pemain bola : “Milan tidak mendapat masalah seperti halnya MU. Saya lihat 
semua pemain dalam kondisi siap tanding. Walaupun ada 
beberapa pemain yang cedera, tetapi tidak terlalu 
mempengaruhi kekuatan tim.” 
Penanya : “Bagaimana dengan posisi MU sebagai tuan rumah?” 
Pemain bola : “Di sinilah yang menarik. Di satu sisi MU menghadapi masalah 
pemain, tapi di sisi lain MU tidak mau dipermalukan di 
kandang sendiri. Secara komposisi pemain, Milan memang 
lebih baik, tetapi dua tim ini juga sama-sama memiliki mental 
juara.” 
Penanya : “Jadi, dapat dikatakan bahwa MU dan Milan sama-sama 
mempunyai keuntungan pada pertandingan nanti malam. MU 
memiliki keuntungan karena bermain di kandang sendiri, 
sedangkan Milan mempunyai keuntungan karena lini belakang 







Ubahlah teks wawancara berikut ini menjadi teks narasi. Perhatikan penggunaan 
kosakata, ejaan, penggunaan huruf besar dan kecil, dan tanda baca ! 
Alia : “Pak Anas, itu jeruk apa, kok besar sekali seperti papaya?” 
Pak Anas : “Itu adalah jerukpaya, hasil dari perkembangan bioteknologi.” 
Alia : “Bagaimana cara menyatukan dua buah tersebut?” 
Pak Anas : “Buah tersebut hasil dari perkawinan silang antara jeruk dan 
papaya.” 
Alia : “kalau bioteknologi itu apa?” 
Pak Anas : “Bioteknologi itu adalah salah satu kemajuan ilmu tknologi 
biologi untuk menghasilkan suatu produk yang lebih unggul dan 
banyak.” 
Alia : “Misalnya seperti apa, pak?” 
Pak Anas : “Misalnya seperti jeruk itu, yang tadinya tidak unggul, dengan 
bioteknologi, akhirnya jeruk itu bisa menjadi unggul. Contoh 
lain adalah padi, yang dalam setahun hanya panen 1 kali, dengan 
bioteknologi ini, bisamenjadi 4 kali. Buah yang hasilnya sedikit 
bisa berlipat hasilnya.” 
Alia : “Saya pernah mendengar kata cloning. Apa artinya pak?” 
Pak Anas : “Bahasa gampangnya, cloning itu teknologi membuat kembaran 
suatu tumbuhan atau hewan dalam jumlah yang banyak. 
Misalnya, satu bunga anggrek unggul dapat dibuat seribu atau 
lebih bunga yang sama.” 
Alia : “Tanaman apa saja yang bisa diperbanyak?” 
Pak Anas : “semua tanaman bisa. Untuk membuat cloning, para ahli biasa 
memilih tanaman yang unggul dan langka atau membuat hasil 
persilangan bibit unggul.” 
Alia : “Contohnya pohon apa?” 
Pak Anas : “jati, anggrek, jagung, dan banyak jenis buah lainnya. Suatu 
waktu nanti kamu bisa bermain ke laboratorium.” 
Alia : “Wah, asyik sekali. Saya mau, Pak. Terimakasih, ya, Pak, Saya 












Ubahlah teks wawancara berikut ini menjadi teks narasi. Perhatikan penggunaan 
kosakata, ejaan, penggunaan huruf besar dan kecil, dan tanda baca ! 
Guru : “Sejak kapan Adya suka menulis?” 
Adya : “Aku mulai menulis sejak usia 5 tahun, tapi kata Mama aku suka 
berpuisi sejak usia 3 tahun.” 
Guru : “Mengapa Adya suka berpuisi?” 
Adya : “Ya…untuk menyampaikan isi hati, bila disampaikan dengan puisi 
orang tidak mudah lupa.” 
Guru : “Adya menulis puisi pertama kali berjudul apa?” 
Adya : “Wah aku lupa. Tapi berumur 3 tahun aku buat puisi untuk mama.” 
Guru : “Dari mana Adya mendapat ide untuk menulis puisi?” 
Adya : “banyak. Kadang-kadang melihat orang, bisa dari peristiwa yang 
terjadi atau menonton televisi.” 
Guru : “Adya slain menulis puisi, menulis apa saja?” 
Adya : “Aku suka menulis cerpen.” 
Guru : “Apa cita-cita Adya?” 
Adya : “Aku ingin jadi dokter.” 
Guru : “Cita-citanya kok berbeda dengan kesukaan Adya?” 
Adya : “Tidak apa-apa. Jadi dokter kan dapat menolong banyak orang.” 
Guru : “Oh, ya sudah duduk kembali sana !” 






Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
 
Siswa Mengerjakan Soal Pretest 
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Guru memberikan pengarahan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 
 













Lampiran 17. Surat Pelaksanaan Penelitian di SMP Negeri 2 Banguntapan 
 
